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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Memperoleh realisasi trainer audio
amplifier class D dan class H sebagai media pembelajaran kelas Xl Program
Keahlian Teknik Audio Video di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, dan (2)
Mengetahui tingkat kelayakan trainer audio amplifier class D dan class H sebagai
media pembelajaran kelas XllI Program Keahlian Teknik Audio Video di SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Research and Development
(R&D).Tahap pengembangan media pembelajaran meliputi (1) Identifikasi Potensi
dan Masalah, (2) Pengumpulan Informasi, (3) Desain Produk, (4) Validasi Desain,
(5) Revisi Desain, (6) Uji Coba Produk, (7) Revisi Produk, (8) Uji Coba Pemakaian,
(9) Revisi Produk dan (10) Produk Akhir. Objek penelitian ini terdiri dari trainer
audio ampilifier class D dan class H dan modul pembelajaran. Metode dalam
pengumpulan data pada penelitian ini meliputi pengujian dan pengamatan serta
kuisioner (angket). Validasi media pembelajaran ini melibatkan dua ahli materi
pembelajaran dan dua ahli media pembelajaran serta uji pemakaian dilakukan oleh
30 siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil pengembangan media
pembelajaran sudah sesuai dengan rancangan sebagai media pembelajaran
audio amplifier class D dan class H di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Hasil
kelayakan oleh ahli materi memperoleh persentase sebesar 89, 17% dengan
kategori sangat layak. Hasil kelayakan oleh ahli media memperoleh persentase
sebesar 84,15 dengan kategori sangat layak. Uji pemakaian oleh siswa kelas XIl|
program keahlian Teknik Audio Video di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
memperoleh nilai persentase kelayakan sebesar 85,44%. Dari ketiga perolehan
tersebut, media pembelajaran ini masuk dalam kategori sangat layak digunakan
untuk mata pelajaran perencanaan dan instalasi sistem audio program keahlian
Teknik Audio Video di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

Kata kunci: media pembelajaran, audio amplifier, pengembangan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar untuk
mengubah tingkah laku serta mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran.
Pendidikan tinggi merupakan kelanjutan pendidikan menengah yang
diselenggarakan untuk menyiapkan peserta didik yang memiliki kemampuan
akademik yang dapat mengembangkan, menerapkan, dan menciptakan ilmu
pengetahuan. Kualitas pendidikan maupun pembelajaran akan berdampak pada
kualitas sumber daya manusia dan teknologi yang dihasilkan. Semaikin baik
kualitas pendidikan, dapat meningkatkan sumber daya manusia yang mumpuni

sehingga mampu menghasilkan teknologi — teknologi yang terus berkembang.

Dalam meningkatkan kualitas pendidikan maupun pembelajaran, lembaga
pendidikan (sekolah) menjadi salah satu sarana yang penting dalam
mewujudkannya. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin
mendorong upaya — upaya pembaruan dalam pemanfaatan hasil — hasil teknologi
dalam proses belajar. Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat- alat
yang disediakan sekolah. Di samping mampu menggunakan alat — alat yang
tersedia, guru juga diminta untuk dapat mengembangakan keterampilan membuat
media pembelajaran yang akan di gunakan untuk mencapai tujuan pengajaran
yang diharapkan. Dengan adanya media semua itu akan dapat terwujud Karena
media adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar demi
tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan pembelajaran disekolah

pada khususnya (Azhar Arsyad, 2014:2).



Di SMK pada kompetensi keahlian Teknik Audio Video, ada salah satu
mata pelajaran perencanaan dan instalasi sistem audio yang membutuhkan suatu
trainer yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran. Trainer yang
dibutuhkan adalah trainer yang dapat membantu peserta didik belajar macam —
macam rangkaian penguat audio daya besar. Dalam kegiatan belajar penguat
daya audio besar tentu tidak mudah jika tidak dibantu dengan media yang
mendukung. Menurut Sri Anitah (2012:24), objek yang sesungguhnya atau benda
model yang mirip sekali dengan benda nyatanya, akan memberikan rangsangan
yang amat penting bagi siswa dalam mempelajari tugas yang menyangkut
keterampilan psikomotorik. Poin penting dari kalimat tersebut adalah sebuah
media dapat memberikan motivasi serta memberikan kesempatan lebih kepada
siswa mengembangkan kemampuan keterampilan dengan adanya dukungan

media pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dan wawancara dengan guru di
SMK Muhammdiyah 3 Yogyakarta, pada Program Keahlian Teknik Audio Video
untuk mata pelajaran perencanaan & instalasi sistem audio khususnya pada
pembelajaran penguat daya audio berdaya besar membutuhkan dan menuntut
adanya suatu alat / peraga berupa trainer yang dilengkapi modul materi
pembelajaran yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran. Namun proses
belajar mengajar yang ada sekarang tidak dapat dilaksanakan dengan maksimal,
hal ini dikarenakan terbatasnya media pembelajaran yang tersedia. Selama ini
pembelajaran masih menggunakan simulasi proteus, yang mana untuk penguat
daya besar audio amplifier class D dan class H tidak dapat disimulasikan karena
terbatasnya komponen pada simulasi tersebut. Faktor lainnya siswa SMK kurang

tanggap terhadap metode pembelajaran yang klasik, dimana peran guru sangat



dominan dalam penyampaian materi didepan kelas dan siswa cenderung pasif

hanya menerima dan menjawab permaslahan yang diberikan.

Setelah mendapatkan beberapa masalah di atas, akhirnya dipilihlah
Trainer Audio Amplifier class D dan class H beserta modul trainer untuk penunjang
pembelajaran SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Pada Kompetensi dasar
Merencanakan rangkain penguat daya audio, diharapkan agar siswa dapat lebih
memahami arsitektur penguat daya audio dan dapat menjelaskan cara kerja
amplifier class D dan class H. Penulis ingin meneliti tingkat kelayakan dari trainer
amplifier class D dan class H tersebut dengan judul “Pengembangan Trainer Audio
Ampilifier Class D dan Class H Sebagai Media Pembelajaran Kelas XII Program
Keahlian Teknik Audio Video Di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta” yang
merupakan penelitian pengembangan (Research and Development).

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, ditemukan identifikasi masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Masih banyak guru yang belum memanfaatkan teknologi untuk
mengembangkan media pembelajaran.

2. Proses pembelajaran mengenai penguat daya audio berdaya besar saat ini
masih terkendala dengan terbatasnya media pembelajaran.

3. Media pembelajaran terbatas pada media perangkat lunak komputer yang
digunakan oleh guru.

4. Belum adanya pengembangan media pembelajaran Audio Amplifier Class D
dan Audio Amplifier Class H dalam bentuk trainer terpadu dan modul

pendukung pada mata pelajaran Perencanaan dan Instalasi Sistem Audio.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka fokus permasalahan

dibatasi pada pengembangan trainer audio amplifier class D dan class H sebagai

media pembelajaran pada mata pelajaran Perencanaan dan Instalasi Sistem

Audio, serta mengetahui kelayakan media trainer audio amplifier class d dan class

H pada program keahlian Teknik Audio Video di SMK Muhammadiyah 3

Yogyakarta.

D. Rumusan Masalah

Dari identifikasi dan pembatasan masalah di atas dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut :

Bagaimana realisasi trainer Audio Amplifier Class D Dan H Sebagai Media
Pembelajaran Kelas XII Program Keahlian Teknik Audio Video Di SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta ?

Bagaimana tingkat kelayakan trainer Audio Amplifier Class D Dan H Sebagai
Media Pembelajaran Kelas XlI Program Keahlian Teknik Audio Video Di SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta ?

Tujuan

Tujuan penelitian ini mengacu pada masalah yang telah disebutkan di atas

yaitu untuk :

1.

Memperoleh realisasi trainer Audio Amplifier Class D Dan H Sebagai Media
Pembelajaran Kelas XII Program Keahlian Teknik Audio Video Di SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

Mengetahui tingkat kelayakan trainer Audio Amplifier Class D Dan H Sebagai
Media Pembelajaran Kelas XlI Program Keahlian Teknik Audio Video Di SMK

Muhammadiyah 3 Yogyakarta.



F. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk yang akan diajukan sebagai penelitian pada judul
penelitian “Pengembangan Trainer Audio Amplifier Class D dan H Sebagai Media
Pembelajaran Kelas Xll Program Keahlian Teknik Audio Video Di SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta” terdiri dari 2 bagian yaitu Trainer Audio Amplifier
Class D dan Class H dan Modul pendukung pembelajaran Audio Amplifier Class
D da Class H. Trainer terdiri dari dua rangkaian yaitu audio amplifier class D dan
class H.. Modul pembelajaran terbagi 4 bagian yaitu bagian awal, pendahuluan,
kegiatan pembelajaran (audio amplifier class D dan class H) dan bagian penutup.
G. Manfaat

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai media
pembelajaran siswa dalam memahami dan memperdalam materi
Amplifier Class D dan H sebagai aplikasi mata pelajaran perencanaan
dan instalasi sistem audio.
2. Secara praktis
a. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan media
pembelajaran Amplifier Class D dan H yang dapat menunjang kegiatan
belajar penguat audio daya besar.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan arah dan pedoman
dalam memilih media yang tepat bagi pengajaran teknik audio. Selain
itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk

penelitian-penelitian selanjutnya.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pembelajaran

Pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja
oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi dan
menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai metode sehingga siswa dapat
melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien serta dengan hasil optimal

(Sugihartono, 2013:81)

Definisi Pembelajaran lain dikemukakan Gagne dan Briggs yang dikutip
dari M. Atwi Suparman (2012:10) Pembelajaran adalah suatu rangkaian peristiwa
yang mempengaruhi peserta didik atau pembelajaran sedimikian rupa sehingga
perubahan perilaku yang disebut hasil belajar terfasilitasi. Pembelajaran
mengandung makna bahwa serangkaian kegiatan belajar itu dirancang lebih
dahulu agar terarah pada tercapainya perubahan perilaku yang diaharapkan.
Sedangkan menurut Sudjana (2000) yang dikutip dari Sugihartono (2013:80)
pembelajaran merupakan setiap upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh

pendidik yang dapat menyebabkan peserta didik melakukan kegiatan belajar.

Berdasarkan beberapa definisi tentang pembelajaran dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran adalah rangkaian suatu upaya yang dilakukan sedemikian
rupa guna menyampaikan pengetahuan sehingga mengalami perubahan tingkah

laku kearah yang lebih baik dan terarah pada proses hasil belajar yg optimal.



2. Media Pembelajaran

a. Pengertian Media

Kata media berasal dari bahasa latin, yang merupakan bentuk jamak dari
kata medium, yang berarti sesuatu yang terletak di tengah (antara dua pihak atau
kutub) atau suatu alat. Dalam Webster Dictionary (1960) yang dikutip oleh Sri
Anitah (2012:5) media atau medium adalah segala sesuatu yang terletak di tengah
dalam bentuk jenjang, atau alat apa saja yang digunakan sebagai perantara atau
penghubung dua pihak atau dua hal. Oleh karena itu, media pembelajaran dapat
diartikan sebagai sesuatu yang mengantarkan pesan pembelajaran antara

pemberi pesan kepada penerima pesan.

Menurut Azhar Arsyad (2014:2) mengatakan bahwa media adalah bagian
yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan

pendidikan pada umumnya dan tujuan pembelajaran disekolah pada khususnya.

Ada lagi pendapat yang mengatakan bahwa media adalah sesuatu yang
terletak di tangah — tengah, jadi suatu perantara (Bretz, 1971) yang dikutip oleh Sri
Anitah (2012:6). Bretz mengatakan bahwa media menghubungkan semua pihak
yang membutuhkan terjadinya suatu hubungan, dan membedakan antara media

komunikasi dan alat bantu komunikasi.

Dari uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa media adalah setiap
orang, bahan, alat, atau peristiwa yang dapat menciptakan kondisi yang
memungkinkan pembelajar untuk menerima pengetahuan keterampilan dan sikap.
Dengan pengertian itu, Setiap media merupakan sarana untuk menuju ke suatu

tujuan.



b. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan sarana untuk menuju kesuatu tujuan yang
didalamnya terkandung informasi yang dapat dkomunikasikan kepada orang lain.
Informasi itu mungkin didapatkan dari buku-buku, rekaman, film yang smua itu

memuat informasi yang dapat dkomunikasikan kepada pelajar. (Sri Anitah,2012:7).

Menurut Dwi Siswoyo (2013:134), media pembelajaran merupakan salah
satu dari alat juga pendidikan yg secara langsung membantu terwujudnya
pencapaian tujuan pendidikan. Media pembelajaran tersebut bersifat materi atau
sering disebut hardware dapat berupa alat peraga, laboratorium, papan tulis, OHP,
proyektor, dan sebagainya. Sedangkan menurut Azhar Arsyad (2014:3)
mengatakan bahwa secara lebih khusus pengertian media dalam proses belajar

mengajar cenderung diartikan sebagai alat — alat grafis.

Dari uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
adalah segala sesuatu berupa seperangkat alat atau perlengkapan yang
digunakan untuk menyampaikan informasi atau pesan kepada peserta didik,
sehingga memungkinkan peserta didik memperoleh pengetahuan yang baru

secara efektif sesuai dengan tujuan pembelajaran.
c. Manfaat Media Pembelajaran

Menurut Sudjana & Rifai (dalam Azhar Arsyad, 2014 : 28)

kegunaan/manfaat media pembelajaran dalam proses belajar peserta didik yaitu:

1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga dapat

menumbuhkan motivasi belajar



2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh peserta didik dan memungkinkannya menguasai dan
mencapai tujuan pembelajaran

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru sehingga peserta didik tidak
bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada
setiap jam pelajaran

4) Peserta didik dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti

mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain.

Menurut Azhar Arsyad (2014:29) mengemukakan beberapa manfaat
praktis dari penggunaan media pembelajaran di dalam proses belajar mengajar

sebagai berikut:

1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar.

2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung
antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri
— sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya.

3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu.

4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa
tentang peristiwva — peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan

terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat dan lingkungannya.

Dari uraian di atas, maka dapat dijelaskan beberapa manfaat media

pembelajaran, yakni:



1) Media pembelajaran dapat membangkitkan motivasi belajar peserta didik

2) Metode belajar yang akan lebih bervariasi, tidak semata — mata komunikasi
verbal melalui penuturan kata — kata oleh guru sehingga peserta didik tidak
bosan.

3) Media pembelajaran dapat mengatasi batas — batas ruang kelas, batas waktu
maupun keterbatasan teknologi.

4) Media pembelajaran dapat memperjelas bahan pembelajaran sehingga dapat
lebih dipahami oleh peserta didik dan memungkinkan ketercapaian tujuan.

d. Ciri — Ciri Media Pembelajaran

Media pembelajaran yang baik bukan ditinjau dari segi biaya pembuatan,
kecanggihan, atau kerumitan pembuatan media pembelajaran, namun media
pembelajaran yang baik setidaknya memiliki beberapa ciri yang diantaranya
diungkapkan Gerlach & Elly dalam Azhar Arsyad (2014:15-17) adalah ciri fiksatif,

ciri manipulatif dan ciri distributif.

e. Evaluasi Media Pembelajaran

Media yang dibuat perlu dinilai terlebih dahulu sebelum dipakai secara
luas, penilaian (evaluasi) ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah media yang
dibuat tersebut dapat mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan atau tidak.
Evaluasi media pembelajaran diartikan sebagai kegiatan untuk menilai efektivitas
dan efisiensi sebuah bahan ajar Menurut Azhar Arsyad (2014: 218)

mengemukakan tujuan evaluasi media pembelajaran, yaitu:

1) Menentukan apakah media pembelajaran itu efektif.
2) Menentukan apakah media itu dapat diperbaiki atau ditingkatkan.

3) Menetapkan apakah media itu cost-effective dilihat dari hasil belajar siswa.
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4) Memilih media pembelajaran yang sesuai untuk dipergunakan dalam proses
belajar mengajar di kelas.

5) Menentukan apakah isi pelajaran sudah tepat disajikan dengan media itu

6) Menilai kemampuan guru menggunakan media pembelajaran

7) Mengetahui apakah media pembelajaran itu benar-benar memberi sumbangan
terhadap hasil belajar seperti yang dinyatakan.

8) Mengetahui sikap siswa terhadap media pembelajaran.

Model tiga tahapan evaluasi formatif menurut Sadiman (2011:182-187),
adalah Evaluasi satu-satu, Evaluasi kelompok kecil dan Evaluasi lapangan (uji

coba pemakaian).

Mulyanta dan Leong (2009:3), terdapat kriteria media pembelajaran yang
baik adalah Kesesuaian atau relevansi, Kemudahan, Kemenarikan, dan
Kemanfaatan. Lebih rinci Walker dan Hess dalam Azhar Arsyad (2014:219)
memberikan kriteria dalam mengevaluasi media pembelajaran berdasar pada

Kualitas isi dan tujuan, Kualitas instruksional, kualitas tampilan dan kualitas teknis.

Berdasarkan jenis media dan dengan megadaptasi kriteria pemilihan
media dan komponen bahan ajar dari beberapa pendapat, maka kriteria untuk
mengevaluasi media pembelajaran trainer audio amplifier class D dan class H dari
segi materi dapat dilihat dari (1) kulaitas isi dan tujuan dan (2) kualitas
pembelajaran, dari segi media dapat dilihat dari (1) kualitas tampilan (2) kualitas
teknis dan (3) kemanfaatan sedangkan dari segi pemakaian siswa dilihat dari (1)

kualitas teknis (2) kualitas pembelajaran dan (3) kemanfaatan.

Evaluasi yang akan digunakan dalam pengembangan media pembelajaran

trainer audio amplifier class D dan class H ini menggunakan evaluasi formatif.
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Tahapan yang digunakan menggunakan 2 tahapan yaitu review dan evaluasi
lapang (uji pemakaian). Dimana akan dievaluasikan kepada para ahli materi dan
ahli media (review), guru pengampu dan sejumlah siswa (evaluasi lapangan / uji
pemakaian). Hasil evaluasi dari para evaluator menjadi dasar dilakukan perbaikan
produk.
3. Pengembangan Media

Terdapat banyak model pengembangan sumber belajar yang dicetuskan
oleh para ahli dalam bidang teknologi pendidikan. Dari sekian banyak model
pengembangan sumber belajar yang popular dan bisa dijadikan rujukan oleh para

pengembang sumber belajar di antaranya yaitu:
a. Model Sugiyono

Sugiyono berpendapat bahwa dalam proses pengembangan media
pembelajaran, pengembangan harus melalui sepuluh tahapan, yaitu: (1)
identifikasi potensi dan masalah; (2) pengumpulan data; (3) desain produk; (4)
validasi desain; (5) perbaikan desain; (6) ujicoba produk; (7) revisi produk; (8) uji
coba pemakaian; (9) revisi produk; dan (10) produksi massal produk tersebut.

(Sugiyono, 2014:298).
b. Model Borg and Gall

Pengembangan Borg and Gall harus melalui sepuluh tahapan, yaitu: (1)
analisis kebutuhan; (2) perencanaan media; (3) pengembangan produk; (4) uji
coba perseorangan; (5) revisi; (6) uji coba kelompok kecil; (7) revisi; (8) uji coba
kelompok besar; (9) revisi; dan (10) penyebaran dan pelaporan. (Borg and Gall,

2001).
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¢c. Model Dick and Carey

Terdapat sepuluh tahapan yang akan dilewati dalam proses perencanaan
dan pengembangan pembelajaran, yaitu: (1) mengidentifikasi tujuan
pembelajaran (ldentify instructional gols), (2) melakukan analisis pembelajaran
(Conduct instructional analysis), (3) mengidentifikasi karakteristik siswa (ldentify
entery behavior), (4) merumuskan tujuan kerja (Write performonce objektives),
(5)mengembangkan butir tes (Develop creterion reference tests), (6)
mengembangkan strategi pembelajaran (Develop instructional strategy), (7)
mengembangkan isi program pembelajaran (Develop and select instructional
materials), (8) merancang dan melaksanakan evaluasi (Devolop and conduct
formative evaluation), (9) merevisi paket pembelajaran (Revise instructional),
(10) mengembangkan evaluasi sumatif (Develop conduct summative evaluation)

Dick and Carey (2001: 2).
d. Model ADDIE

Model desain pembelajaran ADDIE (Analysis Design Develop Implement
Evaluate, dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda pada tahun 1990-an. Salah
satu fungsinya sebagai pedoman dalam membangun perangkat dan infrastruktur
program pelatihan yang efektif, dinamis dan mendukung pelatihan. Model ini
menggunakan 5 tahap, yaitu (1) development (pengembangan), (2) design
(perencanaan), (3) development (pengembangan), (4) implementation

(implementasi), (5) evaluation (umpan balik).

Dari beberapa model pengembangan diatas, maka untuk pengembangan
media ini menggunakan model sugiyono. Dipilih model sugiyono karena model

ini selain mudah dipahami dan dimengerti model ini juga sesuai dengan
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penelitian pengembangan media pembelajaran. Model ini mempunyai 10
tahapan, yaitu: (1) identifikasi potensi dan masalah; (2) pengumpulan data; (3)
desain produk; (4) validasi desain; (5) revisi desain; (6) ujicoba produk; (7) revisi
produk; (8) uji coba pemakaian; (9) revisi produk; dan (10) produksi massal
produk tersebut.
4. Trainer (Media Objek)
Media objek merupakan salah satu media dalam bentuk tiga dimensi.
Media tiga dimensi ialah sekelompok media yang penyajiannya secara visual
dimensional. Kelompok media ini dapat berwujud sebagai benda asli baik hidup
maupun mati, dan dapat pula berwujud sebagai tiruan yang mewakili aslinya.
(Daryanto 2013:29). Menurut Sri Anitah (2012:24-25) media objek adalah media
tiga dimensi yang mewakili benda sebenarnya. Selain media objek, ada istilah
yang berhubungan dengan benda, yaitu specimen dan mock up. Specimen
merupakan bagian atau pecahan benda yang sebenarnya. Sedangkan Mock up
adalah bagian dari benda yang ingin ditunjukkan cara kerjanya. Ada lagi pendapat
Menurut Moedjiono (dalam Daryanto 2013:29) mengatakan bahwa media
sederhana tiga dimensi memiliki kelebihan — kelebihan antara lain Memberikan
pengalaman secara langsung, memperlihatkan struktur perangkat dan

menunjukkan alur suatu proses secara jelas.

Berdasarkan bebrapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
model pembelajaran dengan menggunakan media objek ini bisa menggunakan
benda-benda yang ada di sekitar sebagai media pembelajaran.Media tersebut bisa

benda asli maupun benda tiruan atau miniatur.
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5. Audio Amplifier Class D

a. Sekilas Penguat Audio Kelas D

Penguat audio kelas D pertama kali dikenalkan pada tahun 1958, dan telah
menjadi semakin populer dalam beberapa tahun terakhir. Penguat Audio kelas D

pada dasarnya adalah switching-amplifier atau Pulse Width Modulation-Amplifier.

Penguat audio kelas D adalah penguat audio yang bekerja dengan prinsip
binary-switches. Sejak digunakannya power MOSFET, maka menjadikan
binaryswitches lebih sempurna, sehingga tidak ada waktu transisi terbuang dan

tidak ada daya terbuang saat masukan penguat ini nol.

Penguat audio kelas D memiliki efisiensi yang jauh lebih baik dibandingkan
penguat-penguat audio pendahulunya seperti penguat kelas A, kelas B dan kelas
AB. Penguat audio kelas AB secara teoritis mempunyai efisiensi paling bagus
sekitar 78,5% sebelum dibebani Speaker. Saat dibebani speaker efisiensinya bisa
turun menjadi 50%. Saat ini penguat audio kelas D mempunyai efisiensi 90% saat
dibebani speaker. Sementara secara teoritis penguat audio Kelas D mempunyai

efisiensi ideal 100%.

Efisiensi yang tinggi berarti akan menghasilkan disipasi daya yang rendah,
dengan demikian daya yang terbuang relatif lebih rendah jika dibandingkan
penguat kelas A, B maupun AB. Karena penguat audio kelas D termasuk audio
yang hemat daya maka penguat ini tidak membutuhkan pendingin (heatsink) yang

besar dan catu daya yang besar pula.

Dengan penggunaan pendingin dan catu daya yang relatif kecil,
merupakan sebuah keuntungan utama dari penguat audio kelas D ini. Aplikasi

penguat audio kelas D sekarang ini sudah sangat populer seperti untuk perangkat

15



audio jinjing, hometheaters, penguat audio mobil dan sebagainya tanpa

menghilangkan sisi fidelitasnya.
b. Penguat Audio Linier dan Kelas D

Keluaran dari rangkaian penguat audio linier umumnya dihubungkan
langsung ke speaker, walaupun beberapa kasus tertentu melalui kapasitor.
Biasanya penguat audio linier menggunakan penguat akhir transistor yang dicatu
dengan tegangan emitorkolektor yang tinggi. Penguat audio linier bisa juga
menggunakan Transistor MOS untuk tingkat penguat akhirnya seperti gambar

berikut :

Voo

o
W= - K

1
1
— =l - - »| SPEAKER
Vo (] S50 F Mg Vour T
L GROUND
oV

Vgg

Gambar 1. Tingkat penguat akhir menggunakan CMOS (Eric Gaalaas, 2006)

Telah dijelaskan diatas bahwa ada 3 kelas penguat audio yang umum
dipakai sebelum diterapkannya kelas D. Kelas penguat itu adalah kelas A, B dan

AB.

Kelas A — Penguat audio kelas A akan menguatkan seluruh siklus sinyal
masukan. Sinyal masukan akan dikuatkan tanpa mengubah sedikitpun bentuk
sinyal. Dapat dikatakan penguat audio kelas A tingkat akhirnya selalu bekerja
untuk menguatkan siklus sinyal masukan. Dengan demikian di tingkat ini selalu

ada arus bias yang mengalir ke perangkat output. Penguat kelas A ini memiliki
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linieritas paling bagus dan distorsi paling kecil. Akan tetapi mempunyai efisiensi

paling rendah, hanya sekitar 20%.

Qv 4{ Vout
Vin S
v
1

Gambar 2. Simple Class A Amplifier (Cory Peterson, 2013)

Kelas B — Penguat audio kelas B berbeda cara kerjanya dengan penguat
audio kelas A. Tingkat penguat akhir pada kelas ini hanya menguatkan setengah
siklus sinusoida sinyal masukan (satu menguatkan siklus positif dan yang satunya
menguatkan siklus negatif). Dengan demikian jika tidak ada sinyal masukan maka
di tingkat akhir tidak ada arus yang mengalir diperangkat output. Efisiensi penguat
audio kelas B ini lebih baik dari kelas A, yaitu sekitar 50%. Namun demikian
penguat ini memiliki kelemahan yaitu kurang linier, terutama dititik persilangan

antara siklus positif dan siklus negatif.

Qv 4{[ Vout

Vin

Gambar 3. Class B Amplifier Output (Cory Peterson, 2013)
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Kelas AB — Penguat audio kelas AB merupakan kombinasi antara kelas A
dan kelas B. Saat ini penguat audio kelas AB yang banyak dan umum digunakan.
Tingkat akhir pada penguat ini menguatkan sinyal lebih dari setengah siklus baik
positif maupun negatif, namun tetap lebih kecil dari seluruh siklus. Sehingga bisa
menghilangkan cacat silang pada pertemuan sinyal antara siklus positif dan negatif
seperti yang ada di kelas B. Penguat audio kelas AB lebih linier jika dibandingkan

penguat audio kelas B, tetapi efisiensi tidak berbeda yaitu sekitar 50%.
Vdd

LA
Vin A, — i\//\ Vout

Gambar 4. Class AB Push-Pull Amplifier (Cory Peterson, 2013)

Kelas D — Penguat audio kelas D adalah sebuah amplifier switching atau
PWM (Pulse Width Modulation-Amplifier) . Dengan menerapkan model Switching
dapat mengurangi rugi daya di penguat akhir dan memungkinkan mendapatkan
efisiensi 90% - 95%. Masukan sinyal audio digunakan untuk memodulasi sinyal

pembawa PWM yang mendorong penguat akhir.

Sebelum diumpankan ke speaker terlebih dahulu dilewatkan Low Pass

Filter (LPF) untuk menghilangkan frekuensi tinggi pembawa PWM-nya.
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Gambar 5. Blok dasar penguat kelas D

(Jun Honda dan Jonathan Adams, 2005)

Pada Gambar 5 memperlihatkan skema blok penguat audio kelas D.
Terlihat juga bentuk gelombang sesuai dengan proses yang terjadi di dalam
rangkaian tersebut. Skema blok diatas menerapkan rangkaian umpan balik yang
berasal dari keluaran untuk membantu kompensasi variasi tegangan pada

masukan.
c. CaraKerja

Sinyal masukan adalah sinyal audio standar sinusoida dengan
frekuensinya antara 20 Hz — 20 KHz. Selanjutnya sinyal audio ini akan di
bandingkan / dikomparasikan dengan sinyal frekuensi tinggi (250KHz) yang
berbentuk segitiga ataupun gigi gergaji, yang akhirnya menghasilkan sinyal PWM

seperti terlihat pada gambar dibawah.
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Gambar 6. Pemrosesan sinyal pada penguat kelas D

(Jun Honda dan Jonathan Adams, 2005)

Selanjutnya sinyal PWM ini diumpankan ke tingkat akhir dan dikuatkan oleh
perangkat tingkat akhit (Mosfet), lalu di lewatkan rangkaian LPF dan keluaran LPF
diumpankan ke speaker. Diharapkan keluaran LPF sinyalnya berbentuk sinusoida

kembali.

Generator gelombang gigi gergaji menghasilkan gelombang gigi gergaji
yang berfrekuensi sekitar 10 kali lebih tinggi daripada frekuensi masukan sinyal

audio. Gelombang gigi gergaiji ini berfungsi sebagai sampling sinyal audio.

Pembanding (comparator), berfungsi sebagai pengubah masukan sinyal
audio menjadi digital dengan cara membandingkan antara sinyal audio dengan
sinyal gigi gergaji. Hasil dari rangkaian pembanding ini adalah sinyal digital salinan
dari sinyal masukan audio analog. Komponen frekuensi rendah dari sinyal digital
mewakili sinyal masukan audio, sementara komponen frekuensi tinggi dari sinyal

digital tidak digunakan atau diabaikan.
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Rangkaian Switching, meskipun keluaran dari rangkaian pembanding
adalah representasi digital dari sinyal masukan audio, sinyal ini masih belum bisa
langsung diumpankan ke Speaker. Oleh karena itu perlu dikuatkan dulu tegangan
dan arusnya supaya bisa dibebani speaker. Tugas rangkaian switching disini
adalah untuk menguatkan sinyal hasil keluaran dari rangkaian pembanding, agar
supaya tegangan dan arusnya menjadi level tertentu sehingga dapat diumpankan

ke speaker. Biasanya rangkaian switching ini menggunakan MOSFET.

Bentuk gelombang masukan dan keluaran dari rangkaian switching seperti

gambar berikut.

P T
5xgainy
0 > ' 0 o
time dr . i time
Input to the switching circuit Cutput of the switching circuit
8 ' P

Class D amplifier switching circuit input & output

Gambar 7. Penguatan gelombang pada tingkat akhir (Jojo, 2013)

Low Pass Filter (LPF), bertugas untuk menyaring komponen frekuensi
rendah yang terpakai hasil keluaran rangkaian akhir switching. Keluaran dari LPF
ini merupakan replika skala dari sinyal masukannya. Jaringan umpan balik negatif
selalu ada yang menghubungkan LPF dan pembanding yang berfungsi untuk

menekan kesalahan.
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Keuntungan penguat audio kelas D :
1. Disipasi panas rendah
Disipasi dalam hal ini merupan disipasi transistor, dimana daerah kerja
dari transistor pada amplifier tersebut tidak mencapai nilai maksimum.
2. Ukuran tidak terlalu besar
Amplifier kelas D merupakan salah satu amplifier yang mempunyai
desain yang sangat kecil dibandingkan dengan jenis amplifier yang sama —
sama mempunyai daya tinggi.
3. Tidak terlalu berat
Desain amplifier kelas D yang kecil juga berpengaruh pada berat yang
dihasilkan. Dengan ukuran yang kecil, amplifier kelas D juga mempunyai
beban yang sangat ringan.
4. Efisiensinya tinggi
Amplifier kelas D merupakan salah satu amplifier yang mempunyai

efisiensi tinggi, yaitu mencapai 90%.

Kekurangan penguat audio kelas D :

1. Membutuhkan catu daya sangat bersih dan stabil

2. Respon frekuensi tinggi tergantung pada impedansi loudspeaker

6. Audio Amplifier Class H

Pada dasarnya penguat kelas H merupakan pengembangan dari penguat
kelas G. Jika pada penguat kelas G menggunakan tegangan supply tetap yang
disusun secara bertingkat, maka pada penguat kelas H menggunakan tegangan
supply variable (dapat berubah-ubah sesuai kebutuhan). Sehingga tidak perlu lagi
menggunakan metode rail switching. Hal inilah yang menyebabkan efisiensi dari
penguat kelas H lebih tinggi jika dibandingkan dengan penguat kelas G. Namun

untuk penerapan dalam rangkaiannya pun akan menjadi lebih kompleks dan rumit.
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Ciri Ciri kelas H

a) Termasuk penguat analog untuk memperbaiki efisiensi dari penguat
kelas B atau AB

b) Mirip penguat kelas G dengan tegangan supply yang dapat berubah

sesuai kebutuhan
c) Kompleks namun efisien

d) Tinggi rendahnya tegangan supply dirancang agar lebih linier tidak

terbatas hanya ada 2 atau 3 tahap saja.

e) Tegangan supply mengikuti tegangan output dan lebih tinggi hanya

beberapa volt.
Audio amplifier kelas H meningkatkan efisiensi dari audio amplifier kelas
AB. Audio amplifier kelas H bekerja di bagian pasokan listrik. Yaitu untuk daya
output tinggi yang diperlakukan. Untuk hemat listrik. Tegangan tinggi ini
menyiratkan kerugian yang lebih tinggi di bagian keluaran. Gambar dibawah ini

menggambarkan bagaimana inputan tegangan pada audio amplifier kelasH.

Gambar 8. Input dan output Amplifier Class H (Mary Wilson, 2013)
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7. Mata Pelajaran Perencanaan & Instalasi Sistem Audio Kelas Xl SMK

Muhammadiyah 3 Yogyakarta
Mata pelajaran perencanaan & instalasi sistem audio merupakan mata
pelajaran yang harus ditempuh oleh siswa Program Keahlian Teknik Audio Video
kelas XlI. Materi pada mata pelajaran perencanaan & instalasi sistem audio terbagi
menjadi beberapa kompetensi dasar yang harus dicapai peserta didik, yaitu seperti

pada tabel. Untuk silabus lengkap dapat dilihat pada lampiran 15.

Tabel 1. Kompetensi Dasar dan Indikator Mata Pelajaran Perencanaan &

Instalasi Sistem Audio

Kompetensi Dasar Indikator

3.1. Membuat macam-macam | 3.1.1. Memahami konfigurasi
rangkaian penguat daya besar (arsitektur) untuk menjelaskan
audio kinerja tinggi untuk evolusi konsep dasar macam-
kebutuhan pertunjukan macam  klasifikasi penguat
musikdan reproduksi audio berdaya besar.

4.1. Membuat macam-macam | 4.1.12.Melakukan pengujian macam-
rangkaian penguat daya besar macam penguat audio berdaya
audio kinerja tinggi untuk tinggi dan menyajikan kedalam
kebutuhan pertunjukan spesifikasi data teknis.
musikdan reproduksi

Dalam penelitian pengembangan ini, desain media pembelajaran untuk
mata pelajaran perencanaan dan Instalasi sistem audio dibuat untuk kebutuhan
materi dan praktikum. Untuk materi dipilih pada kompetensi dasar 3.1 dan pada
indikator 3.1.1 dana unutk praktikum dipilih pada kompetensi dasar 4.1 dan pada

indikator 4.1.12.
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B. Penelitian yang Relevan

1.

Modul Trainer Penguat Daya Dilengkapi Dengan Audio Function
Generator oleh Andika Sapta Agung (2014)

Dari penelitian milik Andika Sapta Agung didapati bahwa trainer
Penguat daya tersebut hanya terdiri dari tiga penguat daya berdaya rendah
saja yaitu penguat daya A, penguat daya B dan penguat daya AB. Sehingga
pada penelitian ini penulis bermaksud mengembangkan frainer penguat daya
besar yaitu penguat daya kelas D dan penguat daya kelas H.

Pembuatan Trainer dan Jobsheet Audio Amplifier Pada Standar
Kompetensi memahami Sifat dasar Sinyal Audio Di SMK negeri 3
Surabaya oleh Dadang Setyono dan Asto Buditjahjanto (2013).

Hasil penelitian tersebut adalah sebagai berikut :

Dari penelitian milik Dadang Setyono dan Asto Buditjahjanto didapati
bahwa trainer Audio Amplifier yang dibuat belum adanya titik point pengukuran.
Sehingga pada penelitian ini penulis bermaksud membuat trainer audio

amplifier yang dilengkapi dengan titik point pengukuran.

Pengembangan Trainer Penguat Audio Dua Tingkat Yang Dilengkapi
Dengan Software Multisim Untuk Memberikan Kemudahan Siswa
Mempelajari Rangkaian Audio Dua Tingkat oleh Satriana Sari dan
Mohamad Nur (2013)

Dari penelitian milik satriana sari dan Mohamad Nur ini, penulis
bermaksud mengutip desain produk trainer penguat audio manualnya. Desain
produk yang akan dikembangkan pada trainer audio amplifier class D dan
Class H yang akan dioperasikan dengan masukan AFG dan CRO sebagai

keluaran untuk melihat hasil dari titik point pengukuran.
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C. Kerangka Pikir

Dari hasil observasi pada proses pembelajaran mata pelajaran
perencanaan dan instalasi sistem audio, siswa hanya mengetahui komponen
audio amplifier namun tanpa mengetahui bagaimana cara kerja audio amplifier
tersebut. Dengan adanya media pembelajaran ini pembelajaran perencanaan dan
instalasi sistem audio akan menjadi lebih komplek karena selain mengenal jenis
audio amplifier, siswa juga dapat mengetahui bagaimana cara kerja dari audio

amplifier tersebut.

Kegiatan pembelajaran dapat berlangsung dengan baik apabila di dukung
dengan media pembelajaran yang baik pula. Media pembelajaran memudahkan
siswa untuk belajar, terlebih media yang digunakan menarik maka akan
meningkatkan rasa ingin tahu siswa. Tentunya hal ini akan memotivasi siswa untuk

lebih giat belajar untuk meningkatkan hasil belajar yang optimal.

Media pembelajaran trainer audio amplifier class D dan class H yang dibuat
terbagi menjadi 2 yaitu trainer dan modul pembelajaran. Trainer terdiri dari 2
rangkaian yaitu audio amplifier class D dan class H. Trainer ini terdari dari
beberapa titik point pengukuran pada masing — masing bagian dari audio amplifier.
Pada bagian masukan frainer ini dilengkapi dengan 2 buah inputan yaitu bisa
menggunakan AFG atau menggunakan audio suara, dan bagian keluaran
terdapat speaker yang berfungsi jika inputan berupa audio suara. Untuk
melengkapi proses pembelajaran, trainer tersebut dilengkapi Modul Praktikum
Pembelajaran. Modul praktikum berisi materi dan jobsheet praktek yang

mendukung frainer sehingga mempermudah siswa dalam pembelajaran.
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Sebelum produk trainer dan modul praktikum dimanfaatkan perlu dilakukan
validasi dan ujicoba terlebih dahulu. Para pakar ahli media pembelajaran dan ahli
materi diminta untuk mencermati dan menilai produk yang telah dihasilkan,
kemudian ditambahi dengan memberi masukan — masukan tentang produk
tersebut. Setelah melalui proses penilaian, maka dilakukan pengujian kepada
pengguna melalui proses pembelajaran. Hasil akhir yang akan didapatkan berupa
tingkat kelayakan media tersebut secara keseluruhan.

D. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana realisasi trainer Audio Amplifier Class D Dan H Sebagai Media

Pembelajaran Kelas Xl Program Keahlian Teknik Audio Video Di SMK

Muhammadiyah 3 Yogyakarta ?

a) Bagaimana desain trainer audio amplifier class D dan class H?

b) Bagaimana pengembangan dari trainer audio amplifier class D dan

class H?
2. Bagaimana tingkat kelayakan frainer Audio Amplifier Class D Dan H
Sebagai Media Pembelajaran Kelas Xl Program Keahlian Teknik Audio
Video Di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta ?
a) Bagaimana tingkat kelayakan ahli materi dari trainer audio amplifer
class D dan class H?

b) Bagaimana tingkat kelayakan ahli media dari trainer audio amplifier
class D dan class H?

c) Bagaimana tingkat kelayakan pemakaian siswa dari frainer audio

amplifier class D dan class H di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta?
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Metode penelitian yang digunakan dalam pengembangan media

pembelajaran ini adalah dengan metode penelitian pengembangan atau dikenal

dengan Research and Development (R & D). Menurut Sugiyono (2014:297),

Research and Development merupakan sebuah model penelitian yang digunakan

untuk menghasilkan suatu produk tertentu.

Model pengembangan yang menjadi acuan dalam penelitian ini diadaptasi

dari Sugiyono. Model pengembangan tersebut disajikan dalam gambar 9.

Potensi dan Pengumpulan Desain Validasi Desain
Masalah Data Produk
Uji coba Revisi Uji coba Revisi Desain
Pemakaian Produk Produk
: I

Revisi

Produk

Produksi Masal

Gambar 9. Langkah-langkah R & D (Diadaptasi dari Sugiyono, 2014:298)
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B. Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan merupakan penjelasan dari model
pengembangan yang telah ditetapkan. Adapun langkah — langkah yang ditempuh

dalam prosedur adalah sebagai berikut:
1. Potensi dan masalah

Penelitian ini berangkat dari adanya potensi atau masalah. Sugiyono
(2014:298). pada penelitian ini membutuhkan analisis kebutuhan yang digunakan
untuk mengetahui keadaan pembelajaran perencanaan dan instalasi sistem audio
yang ada di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, sehingga dapat diketahui apa
saja yang dibutuhkan untuk membuat produk yang akan dikembangkan. Analisis
kebutuhan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Observasi kelas atau pengamatan kelas dilakukan pada saat pelaksanaan
pembelajaran perencanaan dan instalasi sistem audio berlangsung.

b. Wawancara dilakukan dengan guru pengampu mata pelajaran perencanaan
dan instalasi sistem audio. Wawancara dengan guru bertujuan untuk
mengetahui kompetensi pembelajaran perencanaan dan instalasi sistem audio

dan hasil belajar peserta didik
2. Pengumpulan data

Setelah melakukan observasi dan mengetahui potensi masalah yang ada,
kemudian dilakukan pengumpulan data untuk menyusun media pembelajaran
audio amplifier class D dan amplifier class H. Langkah — langkah pada

pengumpulan data ini adalah:

a. Mengidentifikasi materi, yaitu dengan mempelajari kurikulum dan silabus yang

ada di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.
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b. Mengumpulkan informasi tentang media dan materi yang dibutuhkan.
Informasi ini diperoleh dari berbagai teori dan sumber buku penunjang yang
ada dilapangan.

3. Desain produk

Desain produk yang dibuat mempertimbangkan kebutuhan siswa SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta dalam pembelajaran Audio Amplifier Class D dan
Class H. Desain produk terdiri dari rancangan Trainer dan Modul penunjang
pembeajaran Audio Amplifier Class D dan Class H. Dalam pembuatan desain
hardware dilakukan menggunakan software grafis Corel Draw X7. Sedangkan
desain rangkaian elektronika menggunakan /sis Proteus. Berikut adalah desain

media pembelajaran yang dikembangkan:

a. Desain Trainer Audio Amplifier Class D
Rangkaian audio amplifier Class D yang didesain menggunakan
software isis proteus versi 8. Rangkaian trainer audio amplifier ini dilengkapi
dengan titik point pengukuran. Desain rangkaian audio amplifier class D dapat

dilihat pada gambar 10.
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Gambar 10. Desain Rangkaian dan Titik Point Amplifier Class D
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Rangkaian audio amplifier class D terdiri dari 6 titik point:

1) Titik point 1 (TP 1) : bagian input audio. Terdiri dari 2 yaitu berupa masukan
dari sinyal AFG atau RCA (audio MP3)

2) Titik point 2 (TP 2) : bagian generator (Penghasil gelombang gigi gergaiji).

3) Titik point 3 (TP 3) : hasil dari rangkaian pembanding (Comparator) yaitu
berupa gelombang sinyal digital.

4) Titik point 4 (TP 4) : hasil dari switching dari masukan sinyal digital yang
dikuatkan dari rangkaian pembanding. (penguatan)

5) Titik point 5 (TP 5): menghasilkan sinyal dari low pass filter hasil dari
keluaran rangkaian akhir switching.

6) Titik point 6 (TP 6): menghasikan gelombang keluaran dari audio class D.

Rangkaian kemudian dicetak ke dalam PCB yang nantinya akan

dipasangkan berbagai komponen elektronika yang dibutuhkan. Berikut

merupakan gambar PCB audio amplifier class D.

Gambar 11. Desain PCB Ampilifier Class D
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b. Desain Trainer Audio Amplifier Class H

Rangkaian audio amplifier Class H yang didesain menggunakan software
isis proteus versi 8. Rangkaian frainer audio amplifier ini dilengkapi dengan titik
point pengukuran. Desain rangkaian audio amplifier class H dapat dilihat pada

gambar 12.

fos, o, Tl
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Gambar 12. Desain Rangkaian dan Titik Point Amplifier Class H

Rangkaian audio amplifier class H terdiri dari 4 titik point.

1) Titik point1 (TP 1) : bagian input audio. Terdiri dari 2 yaitu berupa masukan
dari sinyal AFG atau RCA (audio MP3)

2) Titik point 2 (TP 2) : bagian Stepper 1 (Gelombang tegangan tinggi)

3) Titik point 3 (TP 3) : bagian Stepper 2 (Gelombang tegangan tinggi)

4) Titik point 4 (TP 4) : menghasikan gelombang keluaran dari audio class H
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Rangkaian kemudian dicetak ke dalam PCB yang nantinya akan

dipasangkan berbagai komponen elektronika yang dibutuhkan. Berikut

merupakan gambar PCB audio amplifier class H.

Gambar 13. Desain PCB Ampilifier Class H
c. Desain Box Rangkaian

Desain media yang sudah dirancang kemudian dikembangakan dalam
bentuk hardware. Rangkaian hardware akan dilengkapi dengan box sebagai
tempat komponen frainer. Box trainer dibuat dari bahan full akrilik warna putih
susu dengan ketebalan 3mm. Komponen — komponen pendukung yang
terdapat dalam box yaitu, speaker, saklar ON/OFF dan pengatur volume. Box

rangkaian dapat dilihat pada gambar 14.

Gambar 14. Box Trainer Audio Amplifier Class D dan Class H
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Didalam box hardware tersebut terdapat rangkaian dari trainer yaitu
rangkaian Amplifier Class D dan Class H yang dihubungkan ketitik point yang akan

digunakan sebagai pembelajaran.

Pada bagian depan, terdapat gambar rangkaian audio amplifier class D
dan class H dicetak langsung pada akrilik. Bagian depan ini yaitu bagian utama
dari trainer ini, yang mana dibagian depan selain gambar juga terdapat titik
pengukuran pada masing — masing rangkaian sesuai dengan desain yang

telahdibuat untuk pembelajaran. Tampilan bagian depan dapat dilihat pada

gambar 15.
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Gambar 15. Tampak bagian atas (Trainer Utama)
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d. Desain Modul Pembelajaran Audio Amplifier Class D dan Amplifier Class H
Desain modul praktikum pembelajaran Audio Amplifier Class D dan Amplifier

Class H terdiri dari 4 (empat) bagian seperti gambar 14.

[ Bagian 1: Awal ]

[ Bagian 2: Pendahuluan ]

Bagian 3: Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Belajar 1

Kegiatan Belajar 2

[ Bagian 4: Penutup ]

Gambar 16. Bagan Desain Kerangka Penyusun Modul

Bagian 1: memuat halaman depan / cover, kata pengantar, daftar isi, peta
kompetensi, dan peristilahan (Glossary).

Bagian 2: memuat kompetensi dasar, deskripsi, waktu, prasyarat, petunjuk
penggunaan modul, tujuan pembelajaran dan cek penugasan standar
kompetensi.

Bagian 3: memuat kegiatan pembelajaran modul terdiri dari empat bagian
kegiatan belajar yaitu:

Kegiatan Belajar 1 : Audio Amplifier Class D

Kegiatan Belajar 2: Audio Amplifier Class H

Masing — masing kegiatan belajar memuat tujuan pembelajaran, uraian materi,
rangkuman, tugas, evaluasi, dan lembar kerja.

Bagian 4: memuat evaluasi dan kunci jawaban.
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4. Validasi desain

Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah
rancangan produk akan lebih efektif dari yang lama atau tidak (Sugiyono,
2014:302). Dalam penelitian ini, validasi desain dikonsultasikan kepada
pembimbing dan guru sebelum dilakukan pembuatan produk. Desain yang akan
dibuat disesuaikan dengan indikator yang ada pada mata pelajaran perencanaan

dan instalasi sistem audio antara lain:

a) Memahami konfigurasi (arsitektur) untuk menjelaskan konsep dasar penguat
audio berdaya tinggi audio amplifier class D dan amplifier class H.

b) Melakukan pengujian pengamatan penguat audio berdaya tinggi audio
amplifier class D dan amplifier class H dan menyajikan kedalam data teknis.

5. Reuvisi desain

Jika dalam validasi desain ditemukan kekurangan, maka sesuai dari saran,
akan dilakukan perbaikan desain. Pada revisi ini dilakukan agar media hasilnya

optimal sebelum diujicobakan.
6. Uji coba produk

Setelah produk divalidasi desain dan diperbaiki, maka produk siap untuk
diujicobakan kepada sampel terbatas. Uji coba produk dilakukan oleh dosen ahli
media dan ahli materi serta guru SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Uji coba

dimaksudkan guna mengetahui tingkat kelayakan produk.
7. Revisi produk

Setelah pengujian produk pada sampel terbatas, maka akan diketahui

kekurangan-kekurangan produk bila nantinya diterapkan pada populasi yang
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sebenarnya. Dalam proses ini dilakukan revisi produk agar dapat meningkatkan

kualitas dan kelayakan produk pada pengguna.
8. Uji coba pemakaian

Setelah melalui proses revisi produk, diasumsikan produk siap untuk uji
coba pemakaian. Uji coba pemakaian dilakukan pada 30 siswa SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Setelah diujicobakan, maka siswa akan menilai

media pembelajaran ditinjau dari tingkat kelayakan medianya.
9. Revisi Produk

Revisi produk yang kedua ini dilakukan jika dalam ujicoba pemakaian
masih ditemukan kekurangan-kekurangan yang dapat mengganggu fungsi dari
media pembelajaran. Apabila hasil uji coba sudah layak dan sudah tidak ada revisi,

berarti media siap untuk diimplementasikan dalam pembelajaran.
10. Produksi

Setelah dinyatakan layak, produk berupa trainer dapat dibuat dan modul
dapat dicetak sesuai kebutuhan untuk selanjutnya digunakan pada pembelajaran.
C. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Program Studi Pendidikan Teknik
Elektronika UNY dan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Untuk validasi
instrumen dan validasi ahli dilakukan di UNY, sedangkan untuk pengujian tingkat
kelayakan pemakai dilakukan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang
beralamat di Jalan Pramuka No. 62 Giwangan Yogyakarta. Waktu yang
digunakan untuk melaksanakan penelitian ini pada bulan januari sampai april

2016.
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D. Subjek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XlIl Program Keahlian Teknik
Audio video SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta dengan jumlah sampel terpakai
sebanyak 30 responden.
E. Objek Penelitian

Objek yang diteliti pada penelitian ini adalah Media Pembelajaran
Trainer Dan Modul Audiio Amplifier Class D dan Amplifier Class H.
F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan :

1. Observasi

Observasi dilakukan untuk mendapatkan data karakteristik, situasi dan
kondisi objek penelitian . Metode yang dilakukan adalah obeservasi non partisipan

dengan model tidak tersruktur.
2. Wawancara

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk
memperoleh informasi dari terwawancara (Suharsimi Arikunto 2013:194). Metode

yang dialkukan adalah wawancara bebas (inguided interview).
3. Kuesioner (angket)

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya Sugiyono (2014: 142). Jenis angket yang digunakan adalah
angket tertutup, yang berarti responden harus memilih jawaban yang sudah

tersedia.
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G. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan suatu alat bantu yang dipilih dan
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya (S.Arikunto, 2013).
Instrumen yang ada pada penelitian ini terbagi menjadi 3 (tiga) yaitu ahli ahli

materi, ahli media dan pengguna atau siswa.
1. Instrumen untuk Materi

Instrumen untuk ahli materi meliputi aspek (1) kualitas isi dan tujuan dan

(2) kualitas pembelajaran. Kisi — kisi instrumen untuk ahli materi dapat dilihat pada

Tabel 2.
Tabel 2. Kisi-Kisi Istrumen untuk Ahli Materi
No Aspek Indikator No:
Butir
1 Kualitas Isi dan | a. Kesesuaian materi 1, 2,
Tujuan b. Kecukupan materi 3,4
c. Ketepatan tujuan 5,6
d. Kelengkapan materi 7
e. Kejelasan materi 8
f. Keruntutan materi 9
g. Kualitas latihan soal 10, 11
h. Tata bahasa 12,13
2 Kualitas a. Memberikan kesempatan belajar 14
Pembelajaran b. Memberikan bantuan belajar 15, 16
c. Kualitas motivasi 17
d. Kualitas sosial interaksi pembelajarannya. | 18, 19
e. Membawa dampak positif bagi siswa 20
f. Membawa dampak positif bagi guru dan | 21, 22
pembelajarannya
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2. Instrumen Kelayakan Media Pembelajaran Ditinjau dari Media Pembelajaran

Instrumen untuk ahli media meliputi aspek (1) kualitas tampilan (2) kualitas

teknis dan (3) kemanfaatan. Kisi - kisi instrumen untuk ahli media dapat dilihat

pada Tabel 3.
Tabel 3. Kisi-Kisi Istrumen utuk Ahli Media
No Aspek Indikator No.
Butir
1 Kualitas Tampilan | a. Tata letak 1,2
b. Kerapian 3,4
c. Keterbacaan 56
d. Daya tarik tampilan keseluruhan 7,8
2 | Kualitas Teknis a. Unjuk Kerja 9,10
b. Kemudahan pegoperasian 11
c. Tingkat keamanan 12
d. Kemudahan penyambungan 13, 14
e. Sistem penyajian 15
3 Kemanfaatan a. Mempermudah proses pembelajaran 16, 17
b. Mempermudah siswa mempelajari materi | 18, 19
c. Meningkatkan perhatian 20,22
d. Menumbuhkan motivasi belajar 21

3. Instrumen Kelayakan Pemakai Media untuk Siswa

Instrumen untuk peserta didik meliputi aspek (1) kualitas teknis (2) kualitas

pembelajaran dan (3) kemanfaatan. Kisi — kisi instrumen untuk peserta didik dapat

dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Kisi-Kisi Istrumen untuk Siswa

No Aspek Indikator No. Butir
1 Kualitas Teknis a. Tampilan Media Pembelajaran 1,2
b. Keterbacaan 3,4
c. Teknis pengoperasian 56
d. Tingkat keamanan 8
e. Kemudahan penyambungan 7,9
2 Kualitas a. Memberikan kesempatan belajar 10
Pembelajaran b. Memberikan bantuan belajar 11
c. Kualitas motivasi 12
d. Memberikan dampak bagi siswa 13
3 Kemanfaatan a. Membantu proses belajar 14,15
b. Meningkatkan motivasi belajar 16
c. Meningkatkan perhatian 17

Penyusunan butir-butir pernyataan dalam penelitian yang berbentuk
dipilihan dilakukan berdasarkan indikator instrumen yang ada. Skala yang
digunakan adalah skala likert dengan skala ukuran 4, Hamid Darmadi (2014:106)
menjelaskan bahwa skala 4 lebih baik digunakan dengan tujuan mengurangi
kecenderungan responden memberikan pilihan jawaban pada kategori tengah.
Langkah selanjutnya adalah membuat skor (scoring) dengan penskoran seperti

pada Tabel 5 (Sugiyono, 2014:93).

Tabel 5. Skor Pernyataan

No Jawaban Skor
1 SS (Sangat Setuju) 4
2 S (Setuju) 3
3 TS (Tidak Setuju) 2
4 STS (Sangat Tidak Setuju) 1
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E. Uji Coba Instrumen

Instrumen penelitian yang benar akan memudahkan peneliti dalam
memperoleh data yang valid, akurat dan dapat dipercaya dengan syarat minimal
yang harus dipenuhi oleh suatu instrumen penelitian ada dua macam, yakni
validitas dan reliabilitas (Sugiyono, 2014:121). Berikut ini merupakan pengujian

instrumen:
1. Uji Validitas Instrumen

Uji validitas instrumen dilakukan dengan dua tahap yaitu dengan validitas
isi/materi (content validity) dan validitas konstruksi (construct validity). Validitas
isi/materi (content validity) berkenaan dengan kesanggupan instrumen untuk
mengukur isi/materi yang harus diukur, artinya alat ukur tersebut mampu
mengungkap isi suatu konsep yang hendak diukur. Sedangkan validitas konstruk
(construct validity) berkenaan dengan kesanggupan untuk mengukur pengertian-
pengertian yang terkandung dalam media yang diukurnya ( Sugiyono, 2014:125).
Penelitian ini dilakukan uji validitas konstruk instrumen penelitian dengan
mengonsultasikannya kepada para ahli dalam bidang pendidikan, yaitu Dosen
Pendidikan Teknik Elektronika Fakultas Teknik UNY dan guru SMK

Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

Hasil dari uji validitas instrumen adalah validnya butir — butir instrumen
yang dapat digunakan untuk penelitian. Sedangkan butir — butir instrumen yang
gugur tidak dapat digunakan. Dalam penelitian ini menggunakan iji coba
pemakaian, yaitu pengambilan data dilakukan secara langsung dengan uji validitas
dan uji reliabilitasnya. Sehingga pada pengolahan data, butir — butir yang gugur

tidak ikut sertakan dalam data kelayakan hasil penelitian.
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2. Uji Reliabilitas Instrumen

Pada penelitian ini, uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan
menggunakan rumus alpha cronbach karena sesuai yang disampaiakan oleh
Suharsimi Arikunto (2013:239) bahwa rumus Alpha digunakan untuk mencari
reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 atau 0, misalnya angket atau soal

bentuk uraian. Rumus tersebut adalah sebagai berikut:

Rumus Alpha tersebut adalah sebagai berikut:

2
Tl =L{1—Zst}

k—1 ¢
Keterangan:
ri = reliabilitas instrumen
k = jumlah item dalam instrumen
M = mean skor total antara subyek
s# = varians total

Setelah koefisien reliabilitas telah diketahui, kemudian hasilnya dapat
diinterpretasikan sebagai patokan. Menurut Sugiyono (2014:184) kategori untuk

memutuskan instrumen realiabel atau tidak adalah sebagai berikut.

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,400 — 0,599 Cukup
0,600 — 0,799 Kuat
0,800 — 1,000 Sangat kuat

Realibilitas instrumen selain menggunakan rumus diatas perhitungan

koefesien alpha juga dihitung menggunakan bantuan software SPSS dengan cara

Analyze — Scale — Reability Analyze. Dengan pehitungan menggunakan software

ini dapat mempercepat perhitungan dengan hasil yang mendekati sama jika

dihitung menggunakan rumus.
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F. Teknik Analisis Data

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bersifat development.
Teknis analisis data yang akan dilakukan pada tahap pertama adalah
menggunakan deskriptif kualitatif yaitu memaparkan produk media hasil
rancangan media pembelajaran setelah diimplementasikan dalam bentuk produk

jadi dan menguiji tingkat kelayakan produk.

Data kualitatif yang diperoleh kemudian diubah menjadi data kuantitatif
dengan menggunakan skala Likert. Skala Likert memiliki gradasi dari sangat
positif sampai sangat negatif yang dapat diwujudkan dalam beragam kata-kata.
Tingkatan bobot nilai yang digunakan sebagai skala pengukuran adalah 4,3,2,1.
Tahap selanjutnya adalah melihat bobot pada masing — masing tanggapan dan

menghitung skor reratanya dengan rumus persamaan:

Y x

X ==
n
Keterangan:
X = skor rata-rata
n = jumlah penilai
Yx = skor total masing-masing penilai

Jika nilai rerata sudah didapat, maka selanjutnya menunjukkan kelayakan
dari produk yang dibuat berlandas pada skala pengukuran (Rating Scale) yang
mengubah data kuantitatif menjadi kualitatif. Pengukuran Rating Scale data
mentah yang diperoleh berupa angka kemudian ditafsirkan dalam pengertian
kualitatif (Sugiyono, 2014:97). Untuk menentukan jarak interval tiap kelas dalam

penentuan tabel penunjukkan predikat kelayakan, diperlukan rumus berikut:
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Skor Tertinggi — Skor Terendah

k Int l=
Jarak Interva Jumlah Kelas Interval

Jarak Interval = 7 = 0,75

(widiyoko, 2012:110)

Persentase kelayakan dapat dicari dengan merubah hasil rerata skor jawaban

menggunakan rumus berikut:

Skor yang diobservasi
Persentase Kelayakan =

X 1009
Skor yang maksimal %

Data jarak interval kemudian dijadikan satu dengan data jumlah kelas,
data skor tertinggi, dan data skor terendah. Penggabungan data tersebut dapat
mengetahui hasil tabel kelayakan. Tabel klasifikasi kelayakan yang digunakan

untuk menafsirkan kelayakan produk sesuai tabel 6.

Tabel 6. Klasifikasi Kelayakan

No Rerata Skor Persentase (%) Kategori Kelayakan
1 1,00 -1,75 81,50% - 43,75% Tidak Layak

2 |>1,75-2,50 > 43,75% - 62,50% Kurang Layak

3 [>2,50-3,25 >62,50% - 81,25% Layak

4 |>3,25-4,00 > 81,25% - 100% Sangat Layak
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Realisasi trainer dan modul Audio Amplifier Class D Dan H Sebagai Media
Pembelajaran Kelas Xl Program Keahlian Teknik Audio Video Di SMK

Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

1. Potensi dan Masalah
a) Berdasarkan observasi yang dilakukan didapatkan hasil:

Pada pembelajaran penguat daya audio terutama penguat audio tinggi
belum menggunakan media dalam penyampaian materi maupun praktikum.
b) Berdasarkan wawancara yang dilakukan diperoleh hasil:

Sesuai dengan wawancara yang dilakukan oleh guru pengampu diklat
perencanaan dan instalasi sistem audio, dimana untuk kompetensi penguat
daya besar guru mengalami kesulitan dalam melakukan praktikum dan
penyampaian materi, dikarenakan tidak ada nya media penunjang untuk
kegiatan proses belajar mengajar.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru dapat
disimpulkan bahwa diperlukannya media pembelajaran sehingga
pembelajaran pada mata pelajaran perencanaan dan instalasi sistem audio
yaitu media audio tingkat tinggi berupa audio amplifier class D dan amplifier

class H.

2. Pengumpulan Data
Dalam penyusunan materi ini disesuaikan dengan kurikulum yang digunakan,

adapun tahapan yang dilakukan adalah:
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a) Merumuskan kompetensi dasar yang sudah tertulis disilabus. Dalam
penelitian ini kompetensi dasar yaitu membuat rangkaian penguat daya
besar audio amplifier class D dan Class H kinerja tinggi untuk kebutuhan
pertunjukkan musik reproduksi.

b) Merumuskan indikator : (1) Memahami konfigurasi (arsitektur) untuk
menjelaskan evolusi konsep dasar macam — macam klasifikasi penguat
audio berdaya besar, dan (2) Melakukan pengujian macam — macam
penguat audio berdaya tinggi dan menyajikan kedalam spesifikasi data
teknis.

3. Hasil Desain Produk

Perancangan desain media pembelajaran dilakukan dengan
menggunakan bantuan software 8 ISIS untuk skematik dan Exspres PCB untuk
layout PCB. Hasil desain terdapat di BAB Ill, sedangkan hasil realisasinya adalah

sebagai berikut:
a) Rangkaian Trainer Media Pembelajaran

Rangkaian elektronika pada media pembelajaran ini terdapat dua 2,

yaitu rangkaian Audio Amplifier Class D dan Audio Amplifier Class H.

(1) Rangkaian Audio Amplifier Class D

Rangkaian elektronika Amplifier Class D dicetak pada sebuah PCB.
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(2) Rangkaian Audio Amplifier Class H

Rangkaian elektronika Amplifier Class H dicetak pada sebuah PCB.

i/ﬁf;,;; e
— HERL

Gambar 18. Realisasi Audio Amplifier Class H
(3) Box Media Pembelajaran

Rangkaian elektronika, speaker, saklar, tombol dan titik point
pengukuran dikemas di dalam sebuah box. Box ini dibuat dari bahan full akrilik
3 mm. Didalamnya ditempatkan rangkaian elektronika yaitu audio amplifier
class D dan audio amplififer class H serta speaker. Pada bagian atas bos
ditempatkan saklar ON/OFF, Pengatur suara (Volume), port input Audio jack
RCA dan titik point pengukuran. Pada bagian belakang terdapat port Input

sumber AC.

Hasil realisasi desain Box media pembelajaran yang telah dilengkapi
berbagai komponen pendukung seperti saklar, tombol, speaker dan titik point

pengukuran dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 19. Realisasi Trainer Audio Amplifier Class D dan Class H

Berikut disertakan ukuran box media pembelajaran audio amplifier

class D dan audio amplififer class H:

Tabel 7. Ukuran Box Media Pembelajaran

1 Panjang 58 cm
2 Lebar 45 cm
3 Tinggi 16 cm

b) Modul Media Pembelajaran

Realisasi modul praktikum media pembelajaran Audio Amplifier Class

D dan Amplifier Class H adalah sebagai berikut:

Bagian 1: memuat halaman depan / cover, kata pengantar, daftar isi, peta

kompetensi, dan peristilahan (Glossary).
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Bagian 2: memuat kompetensi dasar, deskripsi, waktu, prasyarat, petunjuk
penggunaan modul, tujuan pembelajaran dan cek penugasan standar
kompetensi.

Bagian 3: memuat kegiatan pembelajaran modul terdiri dari empat bagian
kegiatan belajar yaitu:

Kegiatan Belajar 1 : Audio Amplifier Class D

Kegiatan Belajar 2: Audio Amplifier Class H

Masing — masing kegiatan belajar memuat tujuan pembelajaran, uraian materi,
rangkuman, tugas, evaluasi, dan lembar kerja.

Bagian 4. memuat evaluasi dan kunci jawaban

Gambar 20. Tampilan Cover Modul
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4. Hasil validasi desain

Berdasarkan hasil validasi desain yang dialkukan kepada pembimbing dan
guru, desain sudah dinyatakan sesuai dengan indikator pada silabus materi kelas

XII mata pelajaran perencanaan dan instalasi sistem audio.

a) Memahami konfigurasi (arsitektur) untuk menjelaskan konsep dasar penguat
audio berdaya tinggi audio amplifier class D dan amplifier class H.

Pada bagian indikator ini sudah memenuhi materi pembelajaran yaitu
adanya gambar rangkaiaan secara utuh audio amplifier class D dan class H
dari power supply sampai bagian akhir keluaran, sehingga tergambar dengan
jelas arsitektur dari masing — masing audio amplifier.

b) Melakukan pengujian pengamatan penguat audio berdaya tinggi audio
amplifier class D dan amplifier class H dan menyajikan kedalam data teknis.
Pada bagian indikator ini frainer sudah memenuhi materi pembelajaran
yaitu terdapatnya titik point pengamatan pengukuran yang terdapat pada audio
amplifier class D dan audio amplifier class H.

5. Revisi Desain

Berdasarkan hasil validasi desain yang dilakukan kepada pembimbing dan
guru, desain sudah dinyatakan sesuai dengan materi kelas Xl mata pelajaran
perencanaan dan instalasi sistem audio. Untuk penyempurnaan produk
selanjutnya disarankan perlu dikembangkan rangkaian troubleshooting untuk

audio amplifier class D dan audio amplifier class H.
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6. Uji Coba Produk

a. Hasil Validasi Media Pembelajaran

Pengujian tingkat validitas penggunaan media pembelajaran diukur
menggunakan uji validitas. Pengujian validitas media dilakukan dengan uji
validasi yang diperoleh dari ahli materi dan ahli media. Tahap pengujian pada
ahli materi untuk menguji media dari segi isi (content) dan ahli media dari segi
konstrak (construct). Ahli materi disebut sebagai seorang yang memiliki

kemampuan dalam bidang materi mengenai audio.

Data tingkat kelayakan media diperoleh dari angket yang diberikan
kapada para ahli. Proses validitas media dilakukan pertama — tama dengan
mendemokan media tersebut kepada para ahli. Kemudian para ahli mengisi
angket tingkat kelayakan media pembelajaran. Pada proses pendemoan
media para ahli memberikan masukan/saran terhadap media sebelum

digunakan kepada user.
1) Hasil Uji validasi ahli materi

Uji validasi ahli materi dilakukan kepada pakar ahli dibidang audio.
Penilaian ditinjau dari aspek kualitas isi dan tujuan dan aspek kualitas

pembelajaran. Data penilaian ahli materi pembelajaran disajikan dalam tabel8.
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Tabel 8. Hasil Uji Validasi Ahli Materi

3,3
3,7
3,7

3,3
3,6
3,6
3,6
3,6
3,6
3,3
3,3

Kualitas Isi dan
Tujuan

N N RS RN
NN NN R ENEIEIEEIESES
W WA AW W RO AW
W W WWW AW APAWW DS

oINSl o No|a s w N =

14 4 4 3 4 3,7

15 4 4 3 4 3,7

16 4 4 3 4 3,7

Kuall 17 4 4 3 4 3,7

2 Peml;?alletl?::ran 18 4 4 3 3 3,3
19 4 4 3 3 3,3

20 4 4 3 4 3,7

21 4 4 3 3 3,3

22 4 4 3 3 3,3

Tabel 9. Persentase Hasil Uji Validasi Ahli Materi

1 Kuallta.s Isi dan 3.61 47 50 90,38
Tujuan
Kualitas
2 . 3,52 31,67 36 87,97
Pembelajaran
3 Kualitas Persentase rata-rata Ahli Materi 1 89 17
Keseluruhan dan Ahli Materi 2 ’




Diagram batang hasil uji validasi oleh Ahli Materi dari data tabel 9, dapat

dilihat pada gambar 21.

Kualitas Isi dan Tujuan  Kualitas Pembelajaran Kualitas Keseluruhan

Gambar 21. Diagram Batang Persentase Hasil Uji Validasi Ahli Materi

Data penilaian ahli materi satu, ahli materi dua dan ahli materi 3 secara
keseluruhan ditinjau dari aspek kualitas isi dan tujuan mendapatkan persentase
sebesar 90,38% dan ditinjau dari aspek kualitas pembelajaran mendapatkan
persentase sebesar 87,97%. Secara keseluruhan tingkat validasi isi dari media
pembelajaran Audio Amplifier Class D dan Audio Amplifier Class H dari penilaian
ahli materi satu dan ahli materi dua memperoleh persentase sebesar 89,17

sehingga masuk pada kategori Sangat Layak.
2) Hasil Uji Validasi Ahli Media

Uji Validasi ini adalah berupa angket penilaian ahli media pembelajaran
kepada ahli media. Penilaian ditinjau dari tiga aspek yaitu aspek tampilan, teknis
dan kemanfaatan. Persentase data penilaian ahli media pembelajaran disajikan

dalam tabel 10.
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Tabel 10. Hasil Uji Validasi Ahli Media

1 4 3 4 3,5

2 4 3 4 3,5

3 4 3 4 3,5

. . 4 4 3 3 3

1 Kualitas Tampilan 5 ) 3 3 3
6 4 4 3 3,5

7 4 3 3 3

8 4 3 4 3,5

9 4 3 3 3
10 4 3 3 3
11 4 3 4 3,5
2 Kualitas Teknis 12 4 3 3 3
13 4 3 4 3,5
14 4 3 4 3,5
15 4 3 4 3,5

16 4 4 3 3,5
17 4 4 4 4
18 4 4 3 3,5
3 Kemanfaatan 19 4 3 3 3
20 4 3 4 3,5
21 4 3 4 3,5
22 4 3 4 3,5

Tabel 11.Persentase Hasil Uji Validasi Ahli Media

1 Kualitas 3,31 26,5 32 82,81
Tampilan
2 Kualitas Teknis 3,28 23 28 82,14
3 Kemanfaatan 3,5 24,5 28 87,5
4 Kualitas Persentase rata-rata Ahli Media 1 84 15
Keseluruhan dan Ahli Media 2 ’
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Diagram batang hasil uji validasi oleh Ahli Media dari data tabel 11, dapat

dilihat pada gambar 22.

Kualitas Kualitas Teknis ~ Kemanfaatan Kualitas
Tampilan Keseluruhan

Gambar 22. Diagram Batang Persentase Hasil Uji Validasi Ahli Media

Data penilaian ahli media satu dan ahli media dua secara keseluruhan
ditinjau dari aspek kualitas tampilan mendapatkan persentase sebesar 82,81%,
dari aspek kualitas teknis mendapatkan persentase 82,14% dan ditinjau dari aspek
kemanfaatan mendapatkan persentase sebesar 87,5%. Secara keseluruhan
tingkat validasi isi dari media pembelajaran Audio Amplifier Class D dan Audio
Ampilifier Class H dari penilaian ahli materi satu dan ahli materi dua memperoleh

persentase sebesar 84,15 sehingga masuk pada kategori Sangat Layak.

b. Pengujian trainer

1) Pengujian Audio Amplifier Class D

Pengujian dilakukan dengan cara menguji media pembelajaran.
Pengujian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui unjuk kerja media
pembelajaran, apakah sudah sesuai dengan rancangan atau belum. Pengujian

dilakukan pada setiap Titik Point yang ada pada Audio Amplifier Class D dan
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Audio Amplifier Class H. Pengujian dilakukan dengan menggunakan alat ukur
oscilloscope untuk mengetahui apakah gelombang yang dihasilkan sesuai

dengan yang diharapkan.

Pengujian ini untuk melihat apakah Audio Amplifier Class D dapat
bekerja dengan baik. Penguijian ini dilakukan dengan melihat hasil dari setiap
titik point yang ada pada rangkaian audio amplifier class D. Berikut ini adalah

tabel pengujian Ampifier Class D:

Tabel 12. Hasil Pengujian Audio Amplifier Class D

No Titik Point Bentuk Gelombang

1 TP 1

Volts/Div: 0,2v Sec/Div : 200 us

2 TP 2

Volts/Div: 5v Sec/Div : 1 us

57



No Titik Point Bentuk Gelombang
3 TP 3

Volts/Div: 4v Sec/Div : 1 us
4 TP 4

Volts/Div: 5v Sec/Div : 1 us
5 TP5

Volts/Div: 50v Sec/Div : 1 us
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No Titik Point Bentuk Gelombang

6 TP 6

Volts/Div: 10 uv Sec/Div : 200 us

2) Audio Amplifier Class H

Pengujian ini untuk melihat apakah Audio Amplifier Class H dapat
bekerja dengan baik. Pengujian ini dilakukan dengan melihat hasil dari setiap
titik point yang ada pada rangkaian audio amplifier class H. Berikut ini adalah

tabel pengujian Ampifier Class H:

Tabel 13. Hasil Pengujian Audio Amplifier Class H

No Titik Point Bentuk Gelombang

1 TP 1 dan 4

TP 1 = Volts/Div: 1v Sec/Div : 200 us
TP 4 = Volts/Div: 10v Sec/Div : 200 us
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No Titik Point Bentuk Gelombang

2 TP 2

Volts/Div: 10 v Sec/Div : 200 us

3 TP 3

Volts/Div: 10 v Sec/Div : 200 us

b. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen pada Peserta Didik

1) Hasil Uji Validitas Instrumen pada Peserta Didik

Uji instrumen untuk peserta didik dilaksanakan pada sampel yang
sejenis yaitu, pada peserta kelas XIl SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Uji
validitas instrumen diambil pada 30 siswa (n-30). R hitung pada masing —
masing butir dihitung dan dikonsultasikan dengan r tabel pada taraf signifikansi

5% dan N=30 sebesar 0,361. Apabila r hitung lebih dari r tabel maka dapat
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diketahui validitas tiap — tiap butir angket tersebut adalah valid, sehingga butir

— butir soal tersebut dapat digunakan dalam penelitian yang sesungguhnya.

Dari hasil uji validitas diatas, didapat 2 item instrumen yang dinyatakan
tidak valid, yaitu pada item nomor 6 dan 15. Sehingga 2 item instrument ini
dinyatakan gugur dalm penghitungan dan tidak dapat digunakan. Sedangkan
item lainnya yang tidak gugur dapat digunakan dalam pengolahan data. Hasil

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran13.
2) Hasil Uji Reliabilitas instrumen pada peserta didik

Sebelum melakukan uji lapangan kepada siswa, butir — butir instrumen
yang valid juga harus diuji reliabilitasnya. Pelaksanaan hasil analisis uji
reliabilitas instrumen pada penelitian ini menggunakan rumus alpha pada
Microsoft Office Exel 2016 dan SPSS16 untuk mencocokkan apakah

perhitungan MS Excel benar.

Hasil reliabilitas dalam penelitian ini adalah r nitung = 0,854 sehingga
dapat disimpulkan instrumen tersebut reliabel dan dapat digunakan untuk
penelitian. Apabila nilai r hitung diinterpretasikan dengan tabel interpretasi
koefesien Alpha Cronchbach maka memiliki hubungan yang sangat kuat,

perhitungan analisis reliabilitas dapat dilihat pada lampiran13.
7. Revisi Produk

Proses uji coba terbatas difungsikan untuk menilai media dari sudut pandang
pengguna. Hasil yang didapat dari ujicoba terbatas yaitu tidak adanya perubahan
desain produk dan saran dari pengguna. Dengan demikian media embelajaran

dapat dilanjutkan ketahap selanjutnya yaitu uji coba pemakaian.
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a. Revisi Media Pembelajaran

Berdasarkan hasil validasi para ahli materi dan ahli media, dilakukan revisi
beberapa bagian media pembelajaran guna menyempurnakan produk. Adapun

bagian yang direvisi adalah:

1) Revisi Trainer
(a) Penambahan kayu pada bagian dalam Box Media Pembelajaran
Sebelumnya pada media pembelajaran pada bagian bawah skematik

rangkaian dan titik point tidak terdapat kayu sebagai pengganjal.

Gambar 23. Penambahan Kayu pada Bagian Dalam Box Media

(b) Penambahan Logo
Pada Box media pembelajaran sebelumnya belum terdapat logo

untuk SMK
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Gambar 24. Penambahan Logo UNY dan SMK Muh 3 Yogyakarta

Gambar 25. Penambahan Logo UNY dan SMK Muh 3 Yogyakarta
(c) Penambahan identitas prodi

Sebelumnya pada kemasan media pembelajaran belum ada

identitas prodi pembuat media pembelajaran.

Gambar 26.Penambahan Identitas Prodi
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Gambar 27. Penambahan Identitas Prodi

B. Revisi Modul Media Pembelajaran

1) Melengkapi kerangka modul pada bagian pendahuluan

Pada modul praktikum pada kerangka modul sebelumnya belum

sesuai dan lengkap sesuai dengan sumber literatur. Penambahan waktu,

prasyarat dan cek penguasaan pada modul seperti pada gambar 28.
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Gambar 28. Penambahan Bagian Kerangka Modul

~

2) Penambahan evaluasi berupa tugas kelompok pada lembar kerja

Modul praktikum memiliki lembar kerja pada bagian akhir setiap

kegiatan pembelajaran, tetapi belum dilengkapi dengan evaluasi berupa

tugas kelompok. Sehingga untuk itu dilengkapi tugas untuk dapat melihat

ketika dalam penilaian kelompok. Perbaikan dapat dilihat pada gambar 29.
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Lembar Kerja -

Gambar 29. Lembar Kerja Praktikum Modul
3) Penambahan pada BAB Il Evaluasi
Pada modul bagian BAB Ill sebelumnya belum dilengkapi dengan
penilaian, hanya terdapat lembar kunci jawaban. Setelah perbaikan
ditambahkan evaluasi berupa penilaian kognitif, psikomotor dan penilaian

sikap. Perbaikan dapat dilihan pada gambar 28 sampai dengan gambar 30.

BAB Il
EVALUASI
A. Tes Kognitif
1. Jelaskan mengapa pada Audio Amplifier Class D efisiensi mencapai 90%7?
2. Apa fungsi dari pembanding (Comparator) pada audio amplifier Class D?
3. Jelaskan dengan singkat cara kerja dari audio amplifier Class H?

B. Tes Psikomotor

7 Format Asesmen Kinerja Ketrampilan Psikomotor
No Rincian Tugas Kinerja Skor Bobot Nilai
Max | Penilaian | Kinena
0]1]2

1 | Kinerja prosedur praktek dan hasil | 50

pengamatan sinyal input dan output yang
diamati pada Audio amplifier.

2. | Kinerja prosedur praktek dan hasil | 50
pengamatan sinyal cara kerja pada titik poin
trainer.

Skor Total 100

Skor Maksimum x bobot penilaian
2

Nilai Kinerja =
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Petunjuk:

C. Penilaian Sikap

1 = Memerlukan perbaikan

2 = Menunjukkan kemajuan

3 = Memuaskan

4 = Sangat baik

Untuk setiap sikap spiritual berikut ini, beri penilaian atas sikap spiritual siswa
menggunakan skala berikut ini:

No.

Nama

Jujur Dis|

Rincian Tugas Kinerja
plin

213|412

3

PR S I

Gambar 30. Bagian Kerangka Modul BAB llI

5) Uji coba Pemakaian

Aspek penilaian pada uji coba pemakaian produk adalah aspek teknis,

pembelajaran dan kemanfaatan. Uji coba pemakaian produk dialkukan pada siswa

kelas Xl Program Keahlian Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 3

Yogyakarta yang berjumlah 30 siswa. Tujuan uji coba pemakaian produk adalah

untuk mengukur kelayakan media pembelajaran. Hasil kelayakan dapat dilihat

pada tabel 15.

Tabel 14. Hasil Uji Coba Pemakaian oleh Peserta Didik

No | Responden | ) Hasil | Rata-Rata | ) Skor Max | Persentase (%)
1 Siswa 1 51 3,40 60 85,000

2 Siswa 2 49 3,26 60 81,667

3 Siswa 3 48 3,20 60 80,000

4 Siswa 4 52 3,46 60 86,667

5 Siswa 5 50 3,33 60 83,333

6 Siswa 6 55 3,66 60 91,667
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No | Responden | } Hasil | Rata-Rata | ) Skor Max | Persentase (%)
7 Siswa 7 54 3,60 60 90,000
8 Siswa 8 53 3,53 60 88,333
9 Siswa 9 46 3,06 60 76,667
10 Siswa 10 54 3,60 60 90,000
11 Siswa 11 54 3,60 60 90,000
12 Siswa 12 57 3,80 60 95,000
13 Siswa 13 42 2,80 60 70,000
14 Siswa 14 47 3,13 60 78,333
15 Siswa 15 44 2,93 60 73,333
16 Siswa 16 57 3,80 60 95,000
17 Siswa 17 47 3,13 60 78,333
18 Siswa 18 50 3,33 60 83,333
19 Siswa 19 44 2,93 60 73,333
20 Siswa 20 48 3,20 60 80,000
21 Siswa 21 46 3,06 60 76,667
22 Siswa 22 59 3,93 60 98,333
23 Siswa 23 52 3,46 60 86,667
24 Siswa 24 59 3,93 60 98,333
25 Siswa 25 50 3,33 60 83,333
26 Siswa 26 54 3,60 60 90,000
27 Siswa 27 55 3,66 60 91,667
28 Siswa 28 54 3,60 60 90,000
29 Siswa 29 57 3,80 60 95,000
30 Siswa 30 50 3,33 60 83,333
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No | Responden | > Hasil | Rata-Rata | > Skor Max | Persentase (%)
Jumlah 1538 102,533 1800 2563,333
rata-rata 51,267 3,418 60,000 85,444

Tabel 15. Hasil Uji Coba Pemakaian Ditinjau dari Setiap Aspek
No. Res Kualitas Teknis Per}r(mgzllgjaasran Kemanfaatan | Keseluruhan
1 29 13 9 51
2 26 13 10 49
3 26 13 9 48
4 26 15 11 52
5 24 15 11 50
6 29 16 10 55
7 27 16 11 54
8 27 16 10 53
9 25 12 9 46
10 27 15 12 54
11 27 15 12 54
12 29 16 12 57
13 21 12 9 42
14 26 12 9 47
15 23 12 9 44
16 30 16 11 57
17 24 14 9 47
18 26 15 9 50
19 24 12 8 44
20 26 14 8 48
21 25 12 9 46
22 31 16 12 59
23 28 13 11 52
24 32 16 11 59
25 27 14 9 50
26 30 13 11 54
27 31 14 10 55
28 30 14 10 54
29 32 14 11 57
30 28 13 9 50
Jumlah 816 421 301 1538
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Kualitas

No. Res Kualitas Teknis Pembelajaran Kemanfaatan | Keseluruhan
Skor Max 960 480 360 1800
Persentase 85,00 87,71 83,61 85,44

Secara jelasnya, hasil uji coba lapangan pada peserta didik dari data tabel

15, dapat digambarkan dalam bentuk diagram batang seperti gambar 30.

Kualitas Teknis

Kualitas

Kemanfaatan

Pembelajaran

Keseluruhan

Gambar 31. Diagram Persentase Hasil Uji Pemakaian Siswa

Data hasil uji pemakaian oleh 30 siswa pada tahap evaluasi lapangan

terhadap media pembelajaran audio amplifier class D dan amplifier class H ditinjau

dari aspek kualitas teknis mendapatkan persentase sebesar 85,00%, aspek

kualitas pembelajaran mendapatkan persentase sebesar 87,71% dan aspek

kemanfaatan mendapatkan persentase sebesar 83,61%. Secara keseluruhan

didapatkan persentase kelayakan sebesar 85,44%. Berdasarkan data tersebut,

apabila diinterpretasikan pada tabel kategori skor kelayakan, maka dapat

disimpulkan bahwa secara keseluruhan Media Pembelajaran Audio Amplifier

Class D dan Amplifier Class H mendaparkan kategori sangat layak.
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6) Revisi Produk

Selain menilai media dan modul pembelajaran, siswa juga diminta untuk
mengisi komentar dan saran. Secara umum komentar dan saran yang diberikan

bersifat posistif. Saran — saran tersebut seperti berikut:

1) Media trainer mudah dipahami, dan rangkaian sudah jelas

2) Modul ini memudahkan saya dalam memahami materi

Berdasarkan hasil uji lapangan diperoleh penilaian terhadap media audio
amplifier class D dan amplifier class H yang dikembangkan oleh peneliti yaitu
responden mengatakan bahwa media pembelajaran ini sangat layak digunakan.
Selain itu tidak ditemukan komentar atau saran yang memerlukan perbaikan datau
revisi. Sehingga tahap ini produk media audio amplifier class D dan amplifier class

H tidak direvisi atau tidak mengalami perbaikan.
7) Produksi Masal

Setelah melalui beberapa tahapan mulai dari realisasi, validasi sampai
pada uji coba lapangan, maka diperoleh hasil akhir media pembelajaran dan modul
audio amplifier class D dan amplifier class H yang dapat diimplementasikan
sebagai media dalam proses pembelajaran.

B. Pembahasan

Pembahasan pada penelitian dithjukkan pada permasalahan yang

diangkat dalam rumusan masalah. Berikut pembahasan rumusan masalah dengan

data — data yang diperoleh dalam penelitian.

1. Realisasi trainer dan modul Audio Amplifier Class D Dan H Sebagai
Media Pembelajaran Kelas Xll Program Keahlian Teknik Audio Video Di

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta ?
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi media pembelajaran yang
dilakukan dengan tahap mengumpulkan informasi didapat realisasi media
pembelajaran berupa realisasi trainer dan realisasi modul media pembelajran
audio amplifier class D dan amplifier class H.Media pembelajaran Trainer dan
Modul Audio Amplifier Class D dan Class H dibuat berdasarkan kebutuhan
kegiatan belajar pada mata pelajaran perencanaan dan instalasi sistem audio.
Media pembelajaran ini dibagi dalam dua bagian, yaitu media frainer dan

modul praktikum pembelajaran.

Realisasi dari trainer yaitu berupa 2 rangkaian audio amplifier class D
dan audio amplifier class H. Trainer ini memiliki titik poin pengukuran dan
pengamatan yang bersumber dari rangkaian audio amplifier. Sebagai titik point
pengamatan pada bagian input dilengkapi 2 variasi input yaitu input berupa
RCA (RCA to Jack 3.5) dan inputan yang dapat bersumber dari AFG. Pada
bagian outputan dilengkapi speaker 8in sebagai sumber output yang dapat

didengar dan juga dapat dilakukan pengamatan.

Pada realisasi modul praktikum pembelajaran audio amplifier class D
dan class H dikembangkan sesuai dengan kompetensi dasar mata pelajaran
perencanaan dan instalasi sistem audio. Modul terdiri dari Bagian 1: memuat
halaman depan / cover, kata pengantar, daftar isi, peta kompetensi, dan
peristilahan (Glossary), Bagian 2: memuat kompetensi dasar, deskripsi,
waktu, prasyarat, petunjuk penggunaan modul, tujuan pembelajaran dan cek
penugasan standar kompetensi, Bagian 3: memuat kegiatan pembelajaran
modul terdiri dari dua bagian kegiatan belajar dan Bagian 4: memuat evaluasi

dan kunci jawaban.
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Berdasarkan hasil implementasi realisasi media pembelajran audio
amplifier berdaya besar dapat disimpulkan bahwa hasil trainer desain terdiri
dari perangkat rangkaian audio amplifier class D, audio ampilifier class H, yang
dilengkapi dengan titik point pengamatan dan pengukuran, mempunyai
tambahan inputan RCA dan speaker sebagai sumber suara. Sedangkan hasil
realisasi modul praktikum dibuat sesuai dengan kompetensi dasar yaitu
“membuat macam — macam rangkaian penguat daya besar audio kinerja tinggi
untuk kebutuhan pertunjukan musik dan reproduksi” dan terdiri dari 2 kegiatan

pembelajran meliputi audio amplifier class D dan audio amplifier class H.

. Tingkat kelayakan trainer dan modul Audio Amplifier Class D Dan H

Sebagai Media Pembelajaran Kelas Xll Program Keahlian Teknik Audio

Video Di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta ?

Media pembelajaran Trainer dan Modul Audio Amplifier Class D dan
Class H yang dikembangkan terlebih dahulu sudah diuji oleh beberapa ahli
pada bidang media pembelajaran dan materi elektronika (Audio). Tujuannya
adalah untuk mengetahui tingkat kelayakan media pembelajaran yang
dikembangkan. Penilaian dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan media
dari segi validasi isi (content validity) dan validasi konstruk (construct validity).

Berikut hasil kelayakan media pembelajaran yang didapat:
a. Validasi ahli materi

Penilaian terhadap materi dalam media pembelajaran Audio Amplifier
Class D dan Amplifier Class H diberikan pada dua aspek yaitu aspek kualitas
isi dan tujuan dan kualitas pembelajaran. Aspek kualitas isi dan tujuan

mendapatkan persentase sebesar 90,38% dan aspek kualitas pembelajaran
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mendapatkan persentase sebesar 87,97%. Secara keseluruhan Persentase
yang didapat adalah 89,17%, sehingga media pembelajaran Audio Amplifier

Class D dan Amplifier Class H ini di kategorikan sangat layak.
b. Validasi ahli media

Penilaian dari sisi media pada media pembelajaran Audio Amplifier
Class D dan Amplifier Class H mencakup aspek kualitas tampilan, kualitas
teknis dan kemanfaatan. Aspek kualitas tampilan mendapatkan persentase
sebesar 82,81%, aspek kualitas teknis mendapatkan persentase sebesar
82,14% dan aspek kemanfaatan mendapatkan persentase sebesar 87,5 %.
Secara keseluruhan Persentase yang didapat adalah 85,15%, sehingga
media pembelajaran Audio Amplifier Class D dan Amplifier Class H ini di

kategorikan sangat layak.
c. Uji Coba Pemakaian oleh Siswa

Uji coba media pembelajaran dilakukan pada siswa kelas XlII Program
Keahlian Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Penilaian
ditinjau dari 3 aspek yaitu, aspek kualitas teknis, aspek kualitas pembelajaran
dan aspek kemanfaatan. Aspek kualitas teknis mendapatkan persentase
sebesar 85,00%, aspek kualitas pembelajaran mendapatkan persentase
sebesar 87,71% dan aspek kemanfaatan mendapatkan persentase sebesar
83,61 %. Secara keseluruhan Persentase yang didapat adalah 85,44%,
sehingga media pembelajaran Audio Amplifier Class D dan Amplifier Class H

ini di kategorikan sangat layak.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Setelah penelitian pengembangan media pembelajaran Trainer dan Modul
Audio Amplifier Class D dan Amplifier Class H di SMK Muhammadiyah 3

Yogyakarta ini selesai, maka dapat disimpulkan:

1. Realisasi media pembelajaran ini terdiri dari trainer dan modul audio ampliifer
class D dan class H. Trainer didesain dengan titik poin pengukuran dan
pengamatan yang bersumber dari 2 rangkaian audio amplifier class D dan
amplifier class H serta dilengkapi dengan sumber inputan berupa RCA dan
speaker sebagai output. Pada modul pembelajaran didesain sesuai dengan
kompetensi pada mata pelajaran perencanaan & instalasi sistem audio dan
terdiri dari 4 kegiatan pembelajaran yaitu pembahasan mengenai audio
amplifier class D dan audio amplifier class H.

2. Tingkat kelayakan media pembelajaran trainer dan modul audio amplifier class
D dan ampilifier class H sebagai media pembelajaran di SMK Muhammadiyah
3 Yogyakarta, berdasarkan hasil penilaian uji validasi isi, validasi konstrak dan
uji pemakaian. Validasi isi oleh ahli materi mendapatkan persentase kelayakan
sebesar 89,17% dengan kategori sangat layak. Validasi konstruk oleh ahli
media mendapatkan persentase kelayakan sebesar 84,15% dengan kategori
sangat layak dan dari uji pemakaian siswa didapat persentase kelayakan

sebesar 85,44% dengan kategori sangat layak.
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B. Keterbatasan Produk

Media pembelajaran audio amplifier class D dan amplifier class H ini masih

mempunyai beberapa keterbatasan antara lain:

1. Desain trainer ini hanya terdiri dari dua penguat daya berdaya besar saja yaitu,
amplifier class D dan amplifier class H.

2. Orientasi penelitian pembelajaran pada media ini masih terbatas pada tingkat
kelayakan Audio Amplifier Class D dan Class H, sehingga belum diketahui
dampak langsung penggunaan media terhadap pengguna dari tingkat
pemahaman materi yang disajikan kepada siswa.

C. Saran

Saran yang dapat penulis berikan untuk pengembangan lebih lanjut media

pembelajaran audio amplifier class D dan amplifier class H adalah:

1.

Perlu adanya media yang bisa memberi pengetahuan lebih bagaimana
melakukan troubleshooting ketika terjadi kerusakan pada sebuah audio
amplifier.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dari segi efektifitas media pembelajaran

terhadap tingkat pemahaman pengguna.
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Lampiran 1. Surat Keputusan Pembimbing

KEPUTUSAN DEKAN
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
NOMOR : 96/ELK/Q-1/V/2015
TENTANG
PENGANGKATAN PEMBIMBING TUGAS AKHIR SKRIPSI

BAGI MAHASISWA FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Menimbang

Mengingat

DEKAN FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

—

. Bahwa sehubungan dengan telah dipenuhi syarat untuk penulisan Tugas Akhir Skripsi
bagi mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta, perlu diangkat
pembimbing.

2. Bahwa untuk keperluan dimaksud perlu ditetapkan dengan Keputusan Dekan.

1. Undang-undang Nomor 20 tahun 2003.

2. Peraturan Pemerintah RI Nomor 60 tahun 1999.

3. Keputusan Presiden RI: a. Nomor 93 tahun 1999; b. 305/M tahun 1999.
4. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI: Nomor 274/0/1999.
5. Keputusan Mendiknas RI Nomor 003/0/2001.

6. Keputusan Rektor UNY Nomor : 1160/UN34/KP/2011.

MEMUTUSKAN

Menetapkan

Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat :

Tembusan Yth :

: Mengangkat Pembimbing Tugas Akhir Skripsi bagi mahasiswa Fakultas Teknik Universitas

Negeri Yogyakarta sebagai berikut :

Nama Pembimbing  : Suparman, M.Pd

Bagi mahasiswa 5

Nama/No.Mahasiswa : Beni Juniarto Rohmad Raharjo /14502247003

Jurusan/Prodi : Pendidikan Teknik Elektronika / Pendidikan Teknik Elektronika

Judul Skripsi : Pengemangan Trainer dan Modul Audio Amplifier Class D dan H sebagai
Media Pembelajaran Kelas XI Program Keahlian Teknik Audio Video Di
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakaria

Dosen pembimbing diserahi tugas membimbing penulisan Tugas Akhir Skripsi sesuai dengan

Pedoman Tugas Akhir Skripsi.

Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan

Segala sesuatu akan diubah dan dibetulkan sebagaimana mestinya apabila di kemudian hari
ternyata terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini.

: di Yogyakarta
113 Mei 2015

1. Wakil Dekan IL, FT UNY
2. Ketua Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika
3. Kasub. Bag. Pendidikan FT UNY

&’. ,’{ ang bersangkutan
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Lampiran 2. Surat ljin Penelitian Fakultas

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta, 55281
Telp. (0274) 585168 psw. 276,289,292 (0274) 586734 Fax. (0274) 586734 Carincate Nos08C 00802

website : http://ft.uny.ac.id e-mail: ft@uny.ac.id ; teknik@uny.ac.id

Nomor: 0290/H34/PL/2016 24 Februari 2016
Lamp. : -
Hal  : [jin Penelitian

Yth.

. Gubernur DIY c.q. Biro Administrasi Pembangunan Setda DIY

. Gubernur Provinsi DIY c.q. Ka. Bappeda Provinsi DIY

. Walikota Kota Yogyakarta c.q. Kepala Badan Pelayanan Terpadu Kota Yogyakarta
. Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda , dan Olahraga Provinsi DIY

. Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda , dan Olahraga Kota Yogyakarta

. Kepala SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta

. PDM Kota Yogyakarta

~N N W s W N —

Dalam rangka pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudara
memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul Pengembangan Trainer dan modul Audio
Ampufter Class D dan Class H Sebagai Media Pembelajaran Kelas XII Program Keahlian Teknik Audio
Video di SMk Muhammadiyah 3 Yogyakarta, bagi Mahasiswa Fakultas Teknik Universit;:\s Negeri
Yogyakarta tersebut di bawah ini:

No. Nama NIM Jurusan Lokasi
Beni Juniarto Rahmad Pend. Teknik .
1 Raharjo 14502247003 Elektronika - S1 SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta

Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu
Nama F H. Suparman, M.Pd

NIP 19491231 197803 1 004

Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai Bulan Maret 2016 s/d April 2016.

Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasfagg yang baik selama ini, kami mengucapkan terima
kasih. 7

S

Tembusan ;
Ketua Jurusan
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Lampiran 3. Surat ljin PEMDA DIY

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN

070/REG/V/110/3/2018
Membaca Surat  : WAKIL DEKAN | FAKULTAS TEKNIK Nomor : 0290/H34/PL/2016
Tanggal : 24 FEBRUARI 2016 Perihal : IJIN PENELITIAN/RISET

Mengingat :

. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2008, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Psreliian dan
Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di
‘Indonesia;

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011, tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Kementrian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan Organisasi di
Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarla Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi
Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah Islin\gwa Yogyakarta

N

w

IS

DILJINKAN untuk melakukan kegiatan surveilpenelitian/pendataan/pengembanganipengkajian/studi lapangan kepada:

Nama :BENI JUNIARTO RAHMAD RAHARJO NIP/NIM : 14502247003
Alamat :FAKULTAS TEKNIK, PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRONIKA- S1, UNIVERSITAS NEGERI
YOGYAKARTA

Judul :PENGEMBANGAN TRAINER DAN MODUL AUDIO AMPLIFER CLASS H SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN KELAS XIl PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK AUDIO VIDEO DI SMK
MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA

Lokasi  :DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

Waktu ;4 MARET 2016 s/d 4 JUNI 2016

Dengan Ketentuan

. Menyerahkan surat keteranganiijin surveilpenelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari Pemerintah Daerah DIY
kepada BupatifWalikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

- Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi Pembangunan Setda

DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website adbang jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah
disahkan dan dibubuhi cap institusi;

-

IS]

©w

ljirv ini hanya dipergunakan untuk keperuan iimiah, dan pemeqang ijin wajib mentaati ketenluan yang berlaku di lokasi kegiatan;

- ljin penelitian dapal diperpanjang maksimal 2 {dua) kali dengan menunjukkan sural ini kembali sebelurn berakhir waklunya setelah mengajukan
perpanjangan meialui website adbang.jogjaprov.go.id:

5. ljin yang diberikan dapal dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini lidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

rs

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 4 MARET 2016
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Ub.

Tembusan :
1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
2. WALIKOTA YOGYAKARTA C.Q DINAS PERIJINAN KOTA YOGYAKARTA
3. DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY
4. WAKIL DEKAN | FAKULTAS TEKNIK, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
5. YANG BERSANGKUTAN
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Lampiran 4. Surat Izin PDM Yogyakarta
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Lampiran 5. Surat Keterangan Telah Penelitian

PIMPINAN DAERAH MUHAMMADIYAH KOTA YOGYAKARTA
MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH

SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA | gﬁﬂ

Terakreditasi A Tahun 2013
JI. Pramuka No. 62 Giwangan , Telp. (0274) 372778 Fax. (0274) 411106 Yogyakarta 5516
Website: www.smkmuh3-yog.sch.id E-mail : info@smkmuh3-yog.sch.id

SURAT KETERANGAN

NOMOR : /SURKET/111.4.AU.403/A/2016

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs. H. Sukisno Suryo, M.Pd.
NBM. : 548.444
Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa Mahasiswa di bawah ini :

Nama : Beni Juniarto Rahmad Raharjo
No. Mhs : 14502247003

Prodi : Pendidikan Teknik Elektronika
Lembaga : Universitas Negeri Yogyakarta

Telah selesai melaksanakan penelitian pada tanggal 1 s.d. 30 April 2016 dengan
judul : “PENGEMBANGAN TRAINER DAN MODUL AUDIO AMPUFTER CLASS D
DAN CLASS H SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN KELAS XII PROGRAM
KEAHLIAN TEKNIK AUDIO VIDEO DI SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA"

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wa 4 Mei 2016
Sekolah
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Lampiran 6. Surat Pernyataan Validasi Instrumen TAS

Hal : Permohonan Validasi Instrumen Tugas Akhir Skripsi

Lampiran : 1 bendel!

Kepada Yth,

Bapak Drs. Muhammad Munir, M.Pd.
Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika
di Fakultas Teknik UNY

Sehubungan dengan rencana pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi (TAS),

dengan ini saya:
Nama
NIM

Program Studi

Judul TAS

: Beni Juniarto Rahmad Raharjo
: 14502247003

: Pendidikan Teknik Elektronika

: Pengembangan Trainer Dan Modul Audio Amplifier Class

D dan Class H Sebagai Media Pembelajaran Kelas Xl
Program Keahlian Teknik Audio Video Di SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta

dengan hormat, mohon Bapak berkenan memberikan validasi terhadap instrumen
penelitian Tugas Akhir Skripsi yang telah saya susun. Sebagai bahan
pertimbangan, bersama ini saya lampirkan: (1) proposal TAS, (2) Kkisi-kisi
instrumen penelitian TAS, dan (3) draf instrumen penelitian TAS.

Demikian permchonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak/Ibu

diucapkan terima kasih.

Kepala Progr;

Pendidikan Tigknik Elektronika

Dr. Fatchul Alifin, M.T.
NIP. 19720508 199802 1 002

Studi

Yogyakarta, . 2 ¢4 2016
Pemohon,

E SMmus

Beni Juniarto RR
NIM. 12502247005

Mengetahui,

Drs. Suparman, M.Pd.
NIP. 19491231 197803 1 004
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SURAT PERNYATAAN VALIDAS!I
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPS!

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama . Drs. Muhammad Munir, M.Pd.
NIP : 19630512 198901 1 001
Jurusan : Pendidikan Teknik Elektronika

menyatakan bahwa instrumen penelitan Tugas Akhir Skripsi atas nama
mahasiswa:

Nama : Beni Juniarte Rahmad Raharjo

NIM : 14502247003

Program Studi : Pendidikan Teknik Elektronika

Judul TAS : Pengembangan Trainer Dan Modul Audio Amplifier Class

D dan Class H Sebagai Media Pembelajaran Kelas XIl
Program Keahlian Teknik Audio Video Bi SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian Tugas Akhir Skripsi tersebut
dapat dinyatakan:

[m] ayak digunakan untuk penelitian

b/tayak digunakan dengan perbaikan

O Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan
dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, }./
Validator,

Drs. Muhammad Munir, M.Pd.
NIP. 19630512 198901 1 001

Catatan: \

[0 Beritanda
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Hal : Permohonan Validasi Instrumen Tugas Akhir Skripsi

Lampiran : 1 bendel

Kepada Yth,
Bapak Dr. Fatchul Arifin, M.T.

Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika

di Fakultas Teknik UNY

Sehubungan dengan rencana pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi (TAS),

dengan ini saya:

Nama : Beni Juniarto Rahmad Raharjo
NIM 1 14502247003

Program Studi : Pendidikan Teknik Elektronika
Judul TAS

: Pengembangan Trainer Dan Modul Audio Amplifier Class

D dan Class H Sebagai Media Pembelgjaran Kelas XlI

Program Keahlian Teknik Audio Video Di

SMK

Muhammadiyah 3 Yogyakarta

dengan hormat, mohon Bapak berkenan memberikan validasi terhadap instrumen

penelittan Tugas Akhir Skripsi yang telah saya susun. Sebagai bahan
pertimbangan, bersama ini saya lampirkan: (1) proposal TAS, (2) kisi-kisi
instrumen penelitian TAS, dan (3) draf instrumen penelitian TAS.

Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak/Ibu

diucapkan terima kasih.

Pendidikan[Jeknik Elektronika

Dr. Fatchul
NIP. 19720!

rifin, M.T

199802 1 002

Mengetahui,
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Pemohon,

C_sgpriusy

Beni Juniarto RR
NIM. 12502247005

Pembimbing
Tugas jr Skripsi

Drs. Sugarman, M.Pd.
NIP. 19491231 197803 1 004




SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama . Dr. Fatchul Arifin, M.T.
NIP . 19720508 199802 1 002
Jurusan . Pendidikan Teknik Elektronika

menyatakan bahwa instrumen penelitian Tugas Akhir Skripsi atas nama
mahasiswa:

Nama : Beni Juniarto Rahmad Raharjo

NIM 14502247003

Program Studi : Pendidikan Teknik Elektronika

Judul TAS : Pengembangan Trainer Dan Modul Audio Amplifier Class

D dan Class H Sebagai Media Pembelajaran Kelas XIl
Program Keahlian Teknik Audio Video Di SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian Tugas Akhir Skripsi tersebut
dapat dinyatakan:
= Layak digunakan untuk penelitian ;
Layak digunakan dengan perbaikan
0 Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan
dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

10/, .
Yogyakarta, /O'L 2016
Validator,

Dr. Fatch)ll Arifin, M. .
NIP. 19720508 199802 1 002

Catatan:
[] Beri tanda ¥
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Hal
Lampiran : 1 bendel
Kepada Yth,

Bapak Muslikhin, S.Pd., M.Pd.

Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika

di Fakultas Teknik UNY

. Permohonan Validasi Instrumen Tugas Akhir Skripsi

Sehubungan dengan rencana pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi (TAS),

dengan ini saya:
Nama
NIM
Program Studi
Judul TAS

: Beni Juniarto Rahmad Raharjo
: 14502247003
: Pendidikan Teknik Elektronika

: Pengembangan Trainer Dan Modul Audio Amplifier Class

D dan Class H Sebagai Media Pembelajaran Kelas XI|

Program Keahlian Teknik Audio Video Di

SMK

Muhammadiyah 3 Yogyakarta

dengan hormat, mohon Bapak berkenan memberikan validasi terhadap instrumen

penelitian Tugas Akhir Skripsi yang telah saya susun.

Sebagai bahan

pertimbangan, bersama ini saya lampirkan: (1) proposal TAS, (2) kisi-kisi
instrumen penelitian TAS, dan (3) draf instrumen penelitian TAS.

Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak/lbu

diucapkan terima kasih.

Kepala Progflam Studi
Pendidikan Yeknik Elekironika

Dr. Fatchul
NIP. 19720

rifin, M. T.
199802 1 002

Mengetahui,

88

Yogyakarta, . $9€6 2016

Pemohon, %
9

Beni Juniarto RR
NIM. 12502247005

NIP. 19491231 197803 1 004




SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Muslikhin, S.Pd., M.Pd.

NIP 1 19850101 201404 1 001

Jurusan - : Pendidikan Teknik Elektronika
menyatakan bahwa instrumen penelitian Tugas Akhir Skripsi atas nama
mahasiswa:

Nama : Beni Juniarto Rahmad Raharjo

NIM : 14502247003

Program Studi : Pendidikan Teknik Elektronika

Judul TAS : Pengembangan Trainer Dan Modul Audio Amplifier Class

D dan Class H Sebagai Media Pembelajaran Kelas Xl
Program Keahlian Teknik Audio Video Di SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian Tugas Akhir Skripsi tersebut
dapat dinyatakan:

O Layak digunakan untuk penelitian

&  Layak digunakan dengan perbaikan

O Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan
dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, E.Fd’ 2016

Validator,
{

coly

Muslikhin, S.Pd., M.Pd.
NIP. 19850101 201404 1 001

Catatan:
] Beritanda v
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Lampiran 7. Hasil Validasi Instrumen TAS

HASIL VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Beni Juniarto Rahmad Raharjo

Nim : 14502247003

Judul TAS : Pengembangan Trainer Dan Modul Audio Amplifier Class D
dan Class H Sebagai Media Pembelajaran Kelas X/l Program
Keahlian Teknik Audio Video Di SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta.

(i | flofrts bifibne bp £OR

Bl i gon

Komentar Umum/Lain-lain:

Yogyakarta,
Validator,
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HASIL VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Beni Juniarto Rahmad Raharjo

NIM : 14502247003 ;

Judul TAS : Pengembangan Trainer Dan Modul Audio Amplifier Class D
dan Class H Sebagai Media Pembelajaran Kelas XII Program
Keahlian Teknik Audio Video Di SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta.
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Komentar Umumy/Lain-lain:

Dr. FatchuNgrifin, M.T.
NIP. 1972050899802 1 002
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HASIL VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Beni Juniario Rahmad Raharjo
NIM : 14502247003
* Judul TAS : Pengembangan Trainer Dan Medul Audic Ampiifier Class D
dan Class H Sebagai Media Pembelajaran Kelas XII Program

Keahlian Teknik Audio Video Di SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta.

| o oo o T 3
Crtpe U 103,04, 8 -

e 42
m p‘\f;v LYohar s

PMlmbios frtic Loz, by 6,18
14,

Komentar Umum/Laindain;

Yogyakarta, \{Fc‘q2016
Validator,

Ay

Muslikhin, S.Pd. M.Pd.
NIP. 19850101 201404 1 001
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Lampiran 8. Surat Permohonan dan Validasi Ahli Materi

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRONIKA

Alamat : Kampus FT UNY Karangmalang, Yogyakarta.

Hal . Permohonan Validasi Materi

Lampiran : 1 Eksemplar Instrumen Penelitian

Kepada Yth,

Ibu Dr. Dra. Sri Waluyanti, M.Pd.

Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika
di Fakultas Teknik UNY

Dalam rangka melakukan uji validasi dan kelayakan modul dengan judul
“Pengembangan Trainer Dan Modul Audio Amplifier Class D dan Class H
Sebagai Media Pembelajaran Kelas Xil Program Keahlian Teknik Audio Video
Di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta” , dengan ini saya:

Nama : Beni Juniarto Rahmad Raharjo
NIM : 14502247003
Program Studi : Pendidikan Teknik Elektronika

Dosen Pembimbing : Drs. Suparman, M.Pd.

dengan hormat, mengajukan permohonan untuk bersedia memberikan saran,
komentar serta penilaian validasi materi pada lembar instrumen penelitian yang
terlampir berikut.

Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas bantuan dan kesediaan
Ibu saya ucapkan terima kasih.

Pembimbin Yogyakarta, .22 2016
Pemohon,

Drs. Suparman, M.Pd. Beni Juniarto R R
NIP. 18491231 197803 1 004 NIM. 14502247003
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRONIKA

Alamat : Kampus FT UNY Karangmalang, Yogyakarta.

Hal : Permohonan Validasi Materi
Lampiran : 1 Eksemplar Instrumen Penelitian

Kepada Yth,

" Ibu Pipit Utami, S.Pd.T., M.Pd.
Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika
di Fakultas Teknik UNY

Dalam rangka melakukan uji validasi dan kelayakan modul dengan judul
“Pengembangan Trainer Dan Modul Audio Amplifier Class D dan Class H
Sebagai Media Pembelajaran Kelas Xl Program Keahlian Teknik Audio Video
Di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta” , dengan ini saya:

Nama : Beni Juniarto Rahmad Raharjo
NIM : 14502247003
Program Studi : Pendidikan Teknik Elektronika

Dosen Pembimbing : Drs. Suparman, M.Pd.

dengan hormat, mengajukan permohonan untuk bersedia memberikan saran,
komentar serta penilaian validasi materi pada lembar instrumen penelitian yang
terlampir berikut.

Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas bantuan dan kesediaan
Ibu saya ucapkan terima kasih.

Pembimbing Yogyakarta, ... //.£2..... 2016
Tugas AkhirSkripsi Pemohon
; v
Drs. Suparman, M.Pd. Beni Juniarto R R
NIP. 19491231 197803 1 004 NIM. 14502247003
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRONIKA

Alamat : Kampus FT UNY Karangmalang, Yogyakarta.

Hal : Permohonan Validasi Materi

Lampiran : 1 Eksemplar Instrumen Penelitian

Kepada Yth,

Ibu Sri Wahyuni S.Pd.

Guru Program Keahlian Teknik Audio Video
di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta

Dalam rangka melakukan uji validasi dan kelayakan modul dengan judul
“Pengembangan Trainer Dan Modul Audio Amplifier Class D dan Class H
Sebagai Media Pembelajaran Kelas Xil Program Keahlian Teknik Audio Video
Di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta” , dengan ini saya:

Nama : Beni Juniarto Rahmad Raharjo
NIM : 14502247003
Program Studi : Pendidikan Teknik Elektronika

Dosen Pembimbing : Drs. Suparman, M.Pd.

dengan hormat, mengajukan permohonan untuk bersedia memberikan saran,
komentar serta penilaian validasi materi pada lembar instrumen penelitian yang
terlampir berikut.

Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas bantuan dan kesediaan
Ibu saya ucapkan terima kasih.

Pembimbing Yogyakarta, /0/3 2016
Tugas ir Skripsi Pemohon.
~77
CE Mg
Drs. Suparman, M.Pd. Beni Juniarto RR
NIP. 19481231 197803 1 004 NIM. 14502247003
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Lampiran 9. Surat Pernyataan Expert Judgement Ahli Materi

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRONIKA

Alamat : Kampus FT UNY Karangmalang, Yogyakarta.

SURAT PERNYATAAN VALIDASI MODUL
( AHLI MATERI )

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Dr. Dra. Sri Waluyanti, M.Pd.

NIP 119581218 198603 2 001

Jurusan : Pendidikan Teknik Elektronika
Menerangkan bahwa :

Nama : Beni Juniarto Rahmad Raharjo

NIM : 14502247003

Program Studi : Pendidikan Teknik Elektronika

Dosen Pembimbing : Drs. Suparman, M.Pd.

Telah memberikan penilaian (judgement) terhadap Media pembelajaran dalam
skripsi yang berjudul “Pengembangan Trainer Dan Modul Audio Amplifier
Class D dan Class H Sebagai Media Pembelajaran Kelas XIl Program
Keahlian Teknik Audio Video Di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta”.

Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, .................. 2016
Validator,

Dr. Dra. Sri Waluyanti, M.Pd.,
NIP. 19581218 198603 2 001
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRONIKA

Alamat : Kampus FT UNY Karangmalang, Yogyakarta.

SURAT PERNYATAAN VALIDASI MODUL
( AHLI MATER! )

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Pipit Utami, S.Pd.T., M.Pd.

NIP : 19880422 201404 2 001

Jurusan : Pendidikan Teknik Elektronika
Menerangkan bahwa :

Nama : Beni Juniarto Rahmad Raharjo

NIM 1 14502247003

Program Studi : Pendidikan Teknik Elektronika

Dosen Pembimbing : Drs. Suparman, M.Pd.

Telah memberikan penilaian (judgement) terhadap Media pembelajaran dalam
skripsi yang berjudul “Pengembangan Trainer Dan Modul Audio Amplifier
Class D dan Class H Sebagai Media Pembelajaran Kelas XIl Program
Keahlian Teknik Audio Video Di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta”.

Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 22 féatrizgqg
Validator,

Pipit /Pd.T., M.Pd.
NIP. 19880422 201404 2 001
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRONIKA

Alamat : Kampus FT UNY Karangmalang, Yogyakarta.

SURAT PERNYATAAN VALIDASI MODUL
( AHLI MATERI )

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Sri Wahyuni S.Pd.

NBM 1 962591

Jabatan : Guru Program Keahlian TAV SMK Muh 3 Yogyakarta
Menerangkan bahwa :

Nama : Beni Juniarto Rahmad Raharjo

NIM : 14502247003

Program Studi : Pendidikan Teknik Elektronika

Dosen Pembimbing : Drs. Suparman, M.Pd.

Telah memberikan penilaian (judgement) terhadap Media pembelajaran dalam
skripsi yang berjudul “Pengembangan Trainer Dan Modul Audio Amplifier
Class D dan Class H Sebagai Media Pembelajaran Kelas XIl Program
Keahlian Teknik Audio Video Di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta”.

Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 29 MR a1
Validator,

ad

Sri Wahyuni S.Pd.
NBM. 962591
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Lampiran 10. Hasil Evaluasi oleh Ahli Materi

LEMBAR EVALUASI
MEDIA PEMBELAJARAN AUDIO AMPLIFIER CLASS D DAN CLASS H
UNTUK AHLI MATERI

Judul Penelitian  : Pengembangan Trainer dan Modul Audio Amplifier
Class Ddan Class H Sebagai Media Pembelajaran
Kelas XII Program Keahlian Teknik Audio Video Di
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

Materi Pokok : Perencanaan & Instalasi Sistem Audio

Sasaran Program : Siswa Kelas XII Program Keahlian Teknik Audio Video
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta

Peneliti : Beni Juniarto Rahmad Raharjo

Evaluator : Sri Wahyuni S.Pd.
o ¥ ¥ o
. Petunjuk

. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ibu

sebagai Ahli Materi tentang Media Pembelajaran Audio Ampiifier Class D dan
Class H. )
Pendapat, kritik, saran, penilaian dan komentar bapak akan sangat bermanfaat
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas program pembelajaran ini.
Sehubungan dengan hal tersebut, mohon bapak/ibu memberikan pendapatnya
pada setiap pernyataan yang tersedia dengan memberikan tanda “ ¥ * pada
kolom yang tersedia, sesuai keyakinan bapak/ibu.

Pada rentangan penilaian tanggapan terdiri dari 4 (empat) tingkatan yaitu :

§S = Sangat setuju TS = Tidak setuju
8§ = Setuju STS = Sangat tidak setuju
Contoh :
Tanggapan
No Kriteria Penilaian -

88| 8 | TS| STS

1 | Materi yang diajarkan pada modul Media
Pembelajaran Audio Amplifier Class D|
dan Class H sesuai dengan silabus
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B. Aspek Penilaian

No

Pernyataan

Materi yang disajikan didalam Modul Media
Pembelajaran Audio Amplifier Class D dan
Class H sesuai dengan silabus program
keahlian Teknik Audio Video di SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

Tanggapan

Materi pada Medul Media Pembelajaran Audio
Amplifier Class D dan Class H sesuai dengan
kompetensi dasar.

Materi pada modul media pembelajaran ini
dikemas dalam unit kegiatan spesifik sehingga
memudahkan siswa mencapai kompetensi.

<

Materi modul disajikan secara komprehensif.

Materi pada modul media pembelajaran ini
sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Tujuan pada materi media pembelajaran ini bisa
dimengerti oleh siswa.

Modul dilengkapi dengan gambar dan ilustrasi
untuk mempermudah mempelajari.

Materi dalam modul media pembelajaran ini
diuraikan dengan jelas.

Materi yang disampaikan sesuai dengan urutan
kompetensi.

S < s

10

Soal yang disajikan dalam modul media
pembelajaran ini sesuai dengan kemampuan
siswa

<

11

Soal yang disajikan dalam modul media
pembelajaran ini dapat mengukur kemampuan
siswa dalam memahami materi.

12

Bahasa yang digunakan dalam modul media
pembelajaran jelas dan mudah dipahami.

13

Penulisan dalam modul media pembelajaran ini
sudah sesuai dengan EYD.
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14

Penggunaan media pembelajaran ini dapat
memberikan kesempatan belajar lebih kepada
siswa.

15

Siswa merasa terbantu saat belajar dengan
modul media pembelajaran Audio Amplifier
Class D dan Class H.

16

Penggunaan modul media pembelajaran ini
membantu siswa untuk fokus belajar.

17

Penggunaan modul media pembelajaran ini
dapat memberikan motivasi belajar kepada
siswa.

Penggunaan modul media pembelajaran ini
dapat memberikan kualitas interaksi sosial antar
siswa yang baik dalam kegiatan pembelajaran.

19

Penggunaan modul media pembelajaran ini
dapat meningkatkan kualitas interaksi sosial
antara guru dan siswa dalam kegiatan
pembelajaran.

20

Penggunaan modul media pembelajaran ini
memudahkan siswa dalam memahami materi
yang dipelajari. '

21

Penggunaan modul media pembelajaran ini
membantu dalam proses pembelajaran
pengenalan klasifikasi penguat daya Audio
Ampilifier.

22

Guru lebih mudah dalam menyampaikan materi
pelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran Audio Amplifier Class D dan
Class H.

C. Komentar dan Saran

mWWmu@&fh/éwoMewéﬁ

7
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D. Kesimpulan
Media Pembelajaran Audio Amplifier Class D dan Class H untuk
Program Keahlian Teknik Audio Video Di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
ini dinyatakan:
&  Layak digunakan tanpa revisi
O  Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
O  Tidak layak digunakan

Ahli Materi,

Sri Wahyuni S.Pd.
NBM. 962591

[] Beritanda
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LEMBAR EVALUASI
MEDIA PEMBELAJARAN AUDIO AMPLIFIER CLASS D DAN CLASS H
UNTUK AHLI MATERI

B4

%
Judul Penelitian  : Pengembangan Trainer dan Modul Audic Amplifier

Class Ddan Class H Sebagai Media Pembelajaran
Kelas XII Program Keahlian Teknik Audio Video Di
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

Materi Pokok : Perencanaan & Instalasi Sistem Audio

Sasaran Program : Siswa Kelas XII Program Keahlian Teknik Audio Video
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta

Peneliti : Beni Juniarto Rahmad Raharjo

Evaluator ! Pipit Utami, S.Pd.T., M.Pd.
N P
. Petunjuk

. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapakf/ibu

sebagai Ahli Materi tentang Media Pembelajaran Audio Amplifier Class D dan
Class H. s
Pendapat, kritik, saran, penilaian dan komentar bapak akan sangat bermanfaat
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas program pembelajaran ini.
Sehubungan dengan hal tersebut, mohon bapak/ibu memberikan pendapatnya
pada setiap pernyataan yang tersedia dengan memberikan tanda “ v * pada
kolom yang tersedia, sesuai keyakinan bapak/ibu.

Pada rentangan penilaian tanggapan terdiri dari 4 (empat) tingkatan yaitu :

SS = Sangat setuju TS = Tidak setuju
S = S8etuju STS = Sangat tidak setuju
Contoh :
Tanggapan
No Kriteria Penilaian Rany

S5 | S | TS | 8TS

1 | Materi yang diajarkan pada modul Media
Pembelajaran Audio Amplifier Class D|
dan Class H sesuai dengan silabus
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B. Aspek Penilaian

No

Pernyataan

Materi yang disajikan didalam Modul Media
Pembelajaran Audio Amplifier Class D dan
Class H sesuai dengan silabus program
keahlian Teknik Audio Vidio di SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

Tanggapan

Materi pada Modul Media Pembelajaran Audio
Amplifier Class D dan Class H sesuai dengan
kompetensi dasar.

Materi pada modul media pembelajaran ini
dikemas dalam unit kegiatan spesifik sehingga
memudahkan siswa mencapai kompetensi.

Materi modul disajikan secara komprehensif.

Materi pada modul media pembelajaran ini
sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Tujuan pada materi media pembelajaran ini bisa
dimengerti oleh siswa.

Modul dilengkapi dengan gambar dan ilustrasi
untuk mempermudah mempelajari.

Materi dalam modul media pembelajaran ini
diuraikan dengan jelas.

<

Materi yang disampaikan sesuai dengan urutan
kompetensi.

10

Soal yang disajikan dalam modul media
pembelajaran ini sesuai dengan kemampuan
siswa

11

Soal yang disajikan dalam modul media
pembelajaran ini dapat mengukur kemampuan
siswa dalam memahami materi.

12

Bahasa yang digunakan dalam modul media
pembelajaran jelas dan mudah dipahami.

13

Penulisan dalam modul media pembelajaran ini
sudah sesuai dengan EYD.
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14

Penggunaan media pembelajaran ini dapat
memberikan kesempatan belajar lebih kepada
siswa.

15

Siswa merasa terbantu saat belajar dengan
modul media pembelajaran Audic Amplifier
Class D dan Class H.

16

Penggunaan modul media pembelajaran ini
membantu siswa untuk fokus belajar.

17

Penggunaan modul media pembelajaran ini
dapat memberikan motivasi belajar kepada
siswa.

18

Penggunaan modul media pembelajaran ini
dapat memberikan kualitas interaksi sosial antar
siswa yang baik dalam kegiatan pembelajaran.

19

Penggunaan modul media pembelajaran ini
dapat meningkatkan kualitas interaksi sosial
antara guru dan siswa dalam kegiatan
pembelajaran.

20

Penggunaan modul media pembelajaran ini
memudahkan siswa dalam memahami materi
yang dipelajari.

Penggunaan modul media pembelajaran ini
membantu dalam proses pembelajaran

pembelajaran Audio Amplifier Class D dan
Class H.

2 pengenalan klasifikasi penguat daya Audio ‘/
Amplifier.
Guru lebih mudah dalam menyampaikan materi

22 pelajaran dengan menggunakan media i

C. Komentar dan Saran
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D. Kesimpulan
Media Pembelajaran Audio Amplifier Class D dan Class H untuk
Program Keahlian Teknik Audio Video Di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
ini dinyatakan:
o Layak digunakan tanpa revisi
m/ Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
O  Tidak layak digunakan

Yogyakarta,..!..mg'ff...q.‘.?.l?: .......

Ahli Materi,

I'd
Pipit Utami, S.Pd.T., M.Pd.
NiIP. 19880422 201404 2 001

Catatan:
[0 Beritanda ¥

106



4

LEMBAR EVALUASI
MEDIA PEMBELAJARAN AUDIO AMPLIFIER CLASS D DAN CLASS H
UNTUK AHLI MATERI

Judul Penelitian  : Pengembangan Trainer dan Modul Audio Ampiifier
Class D dan Class H Sebagai Media Pembelajaran
Kelas XII Program Keahlian Teknik Audio Video Di
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

Materi Pokok : Perencanaan & Instalasi Sistem Audio

Sasaran Program : Siswa Kelas XII Program Keahlian Teknik Audio Video
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta

Peneliti : Beni Juniarto Rahmad Raharjo
Evaluator : Dr. Dra. Sri Waluyanti, M.Pd.
o ¥ £
A. Petunjuk

. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ibu
sebagai Ahli Materi tentang Media Pembelajaran Audio Amplifier Class D dan
Class H. .

2. Pendapat, kritik, saran, penilaian dan komentar bapak akan sangat bermanfaat

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas program pembelajaran ini.
Sehubungan dengan hal tersebut, mohon bapak/ibu memberikan pendapatnya
pada setiap pernyataan yang tersedia dengan memberikan tanda “ ¥ ” pada
kolom yang tersedia, sesuai keyakinan bapak/ibu.

3. Pada rentangan penilaian tanggapan terdiri dari 4 (empat) tingkatan yaitu :

SS = Sangat setuju TS = Tidak setuju
S =Setuju STS = Sangat tidak setuju
Contoh :
Tanggapan
No Kriteria Penilaian e

§§| 8§ | Ts | 8TS

1 | Materi yang diajarkan pada modul Media
Pembelajaran Audio Ampiifier Class D|

dan Class H sesuai dengan silabus
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B. Aspek Penilaian

No

Pernyataan

Materi yang disajikan didalam Modul Media
Pembelajaran Audio Amplifier Class D dan
Class H sesuai dengan silabus program
keahlian Teknik Audio Video di SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

Tanggapan

SS | S | TS | 8TS

Materi pada Modul Media Pembelajaran Audio
Amplifier Class D dan Class H sesuai dengan
kompetensi dasar.

Materi pada modul media pembelajaran ini
dikemas dalam unit kegiatan spesifik sehingga
memudahkan siswa mencapai kompetensi.

Materi modul disajikan secara komprehensif.

Materi pada modul media pembelajaran ini
sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Tujuan pada materi media pembelajaran ini bisa
dimengerti oleh siswa.

Modul dilengkapi dengan gambar dan ilustrasi
untuk mempermudah mempelajari.

Materi dalam modul media pembelajaran ini
diuraikan dengan jelas.

Materi yang disampaikan sesuai dengan urutan
kompetensi.

10

Soal yang disajikan dalam modul media
pembelajaran ini sesuai dengan kemampuan
siswa

"

Soal yang disajikan dalam modul media
pembelajaran ini dapat mengukur kemampuan
siswa dalam memahami materi.

12

Bahasa yang digunakan dalam modul media
pembelajaran jelas dan mudah dipahami.

Penulisan dalam modul media pembelajaran ini
sudah sesuai dengan EYD.
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Penggunaan media pembelajaran ini dapat
14 | memberikan kesempatan belajar lebih kepada %
siswa.

Siswa merasa terbantu saat belajar dengan
15 | modul media pembelajaran Audioc Amplifier | \/
Class D dan Class H.

Penggunaan modul media pembelajaran ini
membantu siswa untuk fokus belajar.
Penggunaan modul media pembelajaran ini
17 | dapat memberikan motivasi belajar kepada | \/
siswa.

Penggunaan modul media pembelajaran ini
18 | dapat memberikan kualitas interaksi sosial antar 14
siswa yang baik dalam kegiatan pembelajaran.
Penggunaan modul media pembelajaran ini
dapat meningkatkan kualitas interaksi sosial
antara guru dan siswa dalam kegiatan
pembelajaran.

Penggunaan modul media pembelajaran ini
20 | memudahkan siswa dalam memahami materi | \/
yang dipelajari. '
Penggunaan modul media pembelajaran ini
membantu dalam proses pembelajaran ¥
pengenalan klasifikasi penguat daya Audio

Ampilifier.
Guru lebih mudah dalam menyampaikan materi
22 pelajaran dengan menggunakan media Va4
pembelajaran Audio Amplifier Class D dan
Class H.

16

19

21

C. Komentar dan Saran

Y tuk Lo hylum 202 Sereaifon  depas,
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D. Kesimpulan
Media Pembelajaran Audio Amplifier Class D dan Class H untuk
Program Keahlian Teknik Audio Video Di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
ini dinyatakan:
O  Layak digunakan tanpa revisi
& Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
O Tidak layak digunakan

Yogyakarta,. 2.2 C07 %% T
Ahli Materi,

7

Dr. Dra. Sri Waluyanti; M.Pd.
NIP. 19581218 198603 2 001

Catatan:
[0 Beritanda v
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Lampiran 11. Surat Permohonan Validasi Ahli Media

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRONIKA

Alamat : Kampus FT UNY Karangmalang, Yogyakarta.

Hal : Permohonan Validasi Media
Lampiran : 1 Eksemplar Instrumen Penelitian

Kepada Yth,
" Ibu Bekti Wulandari, S.Pd.T., M.Pd.

Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika

di Fakultas Teknik UNY

Dalam rangka melakukan uiji validasi dan kelayakan modul dengan judul
“Pengembangan Trainer Dan Modul Audio Amplifier Class D dan Class H
Sebagai Media Pembelajaran Kelas Xll Program Keahlian Teknik Audio Video
Di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta” , dengan ini saya:

Nama : Beni Juniarto Rahmad Raharjo
NIM : 14502247003
Program Studi : Pendidikan Teknik Elektronika

Dosen Pembimbing : Drs. Suparman, M.Pd.

dengan hormat, mengajukan pemmohonan untuk bersedia memberikan saran,

komentar serta penilaian validasi media pada lembar instrumen penelitian yang

terlampir berikut.

Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas bantuan dan kesediaan

Ibu saya ucapkan terima kasih.

Pembimbing
Tugas t§ Skripsi

Drs. Suparman, M.Pd.
NIP. 19491231 197803 1 004
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Pemohon,

Beni Juniarto R R
NIM. 14502247003

Yogyakarta, .../ /...



UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRONIKA

Alamat : Kampus FT UNY Karangmalang, Yogyakarta.

Hal : Permohonan Validasi Media
Lampiran : 1 Eksemplar Instrumen Penelitian

.

Kepada Yth,

Bapak Ponco Wali Pranoto, S.Pd.T., M.Pd.
Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika
di Fakultas Teknik UNY

Dalam rangka melakukan uji validasi dan kelayakan modul dengan judul
“Pengembangan Trainer Dan Modul Audio Amplifier Class D dan Class H
Sebagai Media Pembelajaran Kelas Xl Program Keahlian Teknik Audio Video
Di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta” , dengan ini saya:

Nama : Beni Juniarto Rahmad Raharjo
NiM . 14502247003
Program Studi . Pendidikan Teknik Elektronika

Dosen Pembimbing : Drs. Suparman, M.Pd.

dengan hormat, mengajukan permohonan untuk bersedia memberikan saran,
komentar serta penilaian validasi media pada lembar instrumen penelitian yang
terlampir berikut.

Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas bantuan dan kesediaan
Bapak saya ucapkan terima kasih.

Pembimbing Yogyakarta, /.72 2018
Tugas AkhinSkripsi Pemohon

Drs. Suparman, M.Pd. Beni Juniarto RR

NIP. 19491231 197803 1 004 NIM. 14502247003
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Lampiran 12. Surat Pernyataan Expert Judgement oleh Ahli Media

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRONIKA

Alamat : Kampus FT UNY Karangmalang, Yogyakarta.

SURAT PERNYATAAN EXPERT JUDGEMENT
( AHLI MEDIA )

- Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Bekti Wulandari, S.Pd.T., M.Pd.

NIP 1 19881224 201404 2 002

Jurusan : Pendidikan Teknik Elektronika
Menerangkan bahwa :

Nama : Beni Juniarto Rahmad Raharjo

NIM : 14502247003

Program Studi : Pendidikan Teknik Elektronika

Dosen Pembimbing : Drs. Suparman, M.Pd.

Telah memberikan penilaian (judgement) terhadap Media pembelajaran dalam
skripsi yang berjudul “Pengembangan Trainer Dan Modul Audio Amplifier
Class D dan Class H Sebagai Media Pembelajaran Kelas Xil Program
Keahlian Teknik Audio Video Di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta”.

Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 8. Feeruast....... 2016
Validator,

Bekti Wulandari, $.Pd.T., M.Pd.
NIP. 19881224 201404 2 002
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRONIKA

Alamat : Kampus FT UNY Karangmalang, Yogyakarta.

SURAT PERNYATAAN EXPERT JUDGEMENT
( AHLI MEDIA )

' Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Ponco Wali Pranoto, S.Pd.T., M.Pd.

NIK 1 11301831128485

Jurusan : Pendidikan Teknik Elektronika
Menerangkan bahwa :

Nama : Beni Juniarto Rahmad Raharjo

NIM : 14502247003

Program Studi : Pendidikan Teknik Elektronika

Dosen Pembimbing : Drs. Suparman, M.Pd.

Telah memberikan penilaian (judgement) terhadap Media pembelajaran dalam
skripsi yang berjudul “Pengembangan Trainer Dan Modul Audio Amplifier
Class D dan Class H Sebagai Media Pembelajaran Kelas XIl Program
Keahlian Teknik Audio Video Di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta”.

Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, ... 2/ 2018
alidator,

Ponco Wali Pranoto, S.Pd.T., M.Pd.
NIK. 11301831128485
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Lampiran 13. Hasil Evaluasi oleh Ahli Media

LEMBAR EVALUASI
MEDIA PEMBELAJARAN AUDIO AMPLIFIER CLASS D DAN CLASS H
AHLI MEDIA
—\

' r Judul Penelitian  : Pengembangan Trainer dan Modul Audio Amplifier
Class Ddan Class H Sebagai Media Pembelajaran
Kelas XII Program Keahlian Teknik Audio Video Di
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

Materi Pokok : Perencanaan & Instalasi Sistem Audio

Sasaran Program : Siswa Kelas XII Program Keahlian Teknik Audio Video
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta

Peneliti : Beni Juniarto Rahmad Raharjo

Evaluator : Bekti Wulandari, S.Pd.T, M.Pd.

4
N

A, Petunjuk

1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak / ibu
sebagai Ahli Media tentang Media Pembelajaran Audio Amplifier Class D dan
Class H.

2. Pendapat, kritik, saran, penilaian dan komentar bapak akan sangat bermanfaat
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas program pembelajaran ini.
Sehubungan dengan hal tersebut, mohon bapak/ibu memberikan pendapatnya
pada setiap pernyataan yang tersedia dengan memberikan tanda “ ¥ " pada
kolom yang tersedia.

3. Pada rentangan penilaian tanggapan terdiri dari 4 (empat) tingkatan yaitu :

SS = Sangat setuju TS = Tidak setuju
S = Setuju STS = Sangat tidak setuju
Contoh :
Tanggapan
No Pernyataan ;e

8| § | TS | STS

1 | Kerapian pemasangan komponen pada
media pembelajaran Audio Amplifier calss v
D dan Class H ini sudah baik.
4. Komentar/saran bapak/ibu ditulis pada lembar yang telah disediakan.

Atas bantuan bapak/ibu saya ucapkan terimakasih.
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B. Aspek Penilaian

No

Pernyataan

Kerapian pemasangan komponen pada media
pembelajaran Audio Amplifier calss D dan Class
H ini sudah baik.

Tanggapan

SS

Penempatan tata letak titik poin pengukuran
dalam media pembelajaran Audio Amplifier
calss D dan Class H ini sudah teratur dan rapi.

Kemasan / Box media pembelajaran rapi.

Penempatan tulisan keterangan mengenai
bagian — bagian pada Media Pembelajaran
Audio Amplifier Class D dan Class H dapat
dibaca dengan mudah.

Simbol komponen tergambar dengan jelas
sehingga mudah dalam mempelajarinya.

Komposisi warna keseluruhan yang ada pada
Media Pembelajaran Audio Amplifier Class D
dan Class H tidak menggangu siswa dalam
menggunakannnya.

Posisi tulisan dan komponen penampil pada
trainer Media Pembelajaran Audic Amplifier
Class D dan Class H memudahkan siswa dalam
pembacaan nilai.

Daya tarik tampilan Trainner Media
Pembelejaran Audio Amplifier Class D dan
Class H secara keseluruhan sudah baik.

Pembelajaran ini sangat mudah dilakukan.

9 | Pembelajaran ini dapat berjalan sesuai dengan \V2
fungsinya.

10 | Unjuk kerja media pembelajaran Audio Amplifier
calss D dan Class H ini dapat memenuhi standar AV
kompetensi.

11 | Media Pembelajaran Audio Amplifier Class D Vi
dan Class H ini mudah dioperasikan.

12 | Media Pembelajaran Audio Amplifier Class D
dan Class H ini aman saat digunakan dalam \V4
pembelajaran.

13 | Penyambungan soket pada Trainer Media v
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Tanggapan

No Pernyataan ss| s | Ts | sTs
14 | Penyambungan konektor input RCA sebagai
sumber inputan pada media pembelajaran ini v
mudah digunakan.
15 | Speaker pada media pembelajaran ini dapat v
didengarkan dengan baik.

Media Pembelajaran Audio Ampiifier Class D
dan Class H ini dapat memudahkan siswa v
dalam belajar.

17 | Media pembelajaran ini mempermudah guru
dalam menyampaikan materi tentang klasifikasi |

Audio Amplifier.

18 | Media pembelajaran ini memudahkan siswa
dalam memahami materi tentang klasifikasi v
Audio Amplifier.

19 | Media pemebelajaran ini menarik siswa untuk
mempelajari materi tentang klasifikasi Audio Vv
Amplifier.

20 | Penggunaan Media Pembelajaran Audio
Ampilifier Class D dan Class H dapat

meningkatkan perhatian siswa terhadap materi v
pembelajaran.

21 | Media pembelajaran ini memotivasi siswa
untuk mempelajari lebih giat materi tentang v

audio amplifier.

22 | Penggunaan media pembelajaran Audio
Amplifier Class D dan Class H dapat Vv
menumbuhkan minat atau perhatian siswa.

C. Komentar dan Saran _
ovsan  uma oda digtas tmwer () dhlangeon don W

L. end Jengan  loge g€ dan uwy
- \ombdnar  dentitny  prodi
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. Kesimpulan . .

Media Pembelajaran Audio Ampiifier Ciass D dan Class H untuk
Program Keahlian Teknik Audio Video Di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
ini dinyatakan:

0 Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
O  Tidak layak digunakan

Yogyakarta,...\B... fetruari _a0l¢
Ahli Media,

Cffes

Bekti Wulandari, $.Pd.T., M.Pd.
NIP. 19881224 201404 2 002

Catatan:
[ BeritandaV
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LEMBAR EVALUASI
MEDIA PEMBELAJARAN AUDIO AMPLIFIER CLASS D DAN CLASS H
AHLI MEDIA

4 N
| Judul Penelitian  : Pengembangan Trainer dan Modul Audio Amplifier

Class D dan Class H Sebagai Media Pembelajaran
Kelas XII Program Keahlian Teknik Audio Video Di
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

Materi Pokok : Perencanaan & Instalasi Sistem Audio

Sasaran Program : Siswa Kelas XII Program Keahlian Teknik Audio Video
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta

Peneliti : Beni Juniarto Rahmad Raharjo

Evaluator : Ponco Wali Pranoto, S.Pd.T, M.Pd.
Y Vs
A. Petunjuk

1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak / ibu
sebagai Ahli Media tentang Media Pembelajaran Audic Amplifier Class D dan
Class H.

2. Pendapat, kritik, saran, penilaian dan komentar bapak akan sangat bermanfaat
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas program pembelajaran ini.
Sehubungan dengan hal tersebut, mohon bapak/ibu memberikan pendapatnya
pada setiap pernyataan yang tersedia dengan memberikan tanda “ ¥ * pada
kolom yang tersedia.

3. Pada rentangan penilaian tanggapan terdiri dari 4 (empat) tingkatan yaitu :

SS = Sangat setuju TS = Tidak setuju
S =Setuju STS = Sangat tidak setuju
Contoh :
Tanggapan
No Pernyataan i

SS| 8 [ TS | STS

1 | Kerapian pemasangan komponen pada
media pembelajaran Audio Amplifier calss v
D dan Class H ini sudah baik.
4. Komentar/saran bapak/ibu ditulis pada lembar yang telah disediakan.

Atas bantuan bapak/ibu saya ucapkan terimakasih.
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B. Aspek Penilaian

No

Pernyataan

Kerapian pemasangan kompeonen pada media
pembelajaran Audio Amplifier calss D dan Class
H ini sudah baik.

Tanggapan

Penempatan tfata letak titik poin pengukuran
dalam media pembelajaran Audio Ampilifier
calss D dan Class H ini sudah teratur dan rapi.

Kemasan / Box media pembelajaran rapi.

Penempatan tulisan keterangan mengenai
bagian - bagian pada Media Pembelajaran
Audio Amplifier Class D dan Class H dapat
dibaca dengan mudah.

Simbol komponen tergambar dengan jelas
sehingga mudah dalam mempelajarinya.

Komposisi warna keseluruhan yang ada pada
Media Pembelajaran Audio Amplifier Class D
dan Class H tidak menggangu siswa dalam
menggunakannnya.

Posisi tulisan dan komponen penampil pada
trainer Media Pembelajaran Audio Amplifier
Class D dan Class H memudahkan siswa dalam
pembacaan nilai.

Daya tark tampilan Trainner Media
Pembelejaran Audio Amplifier Class D dan
Class H secara keseluruhan sudah baik

Secara

9 | Pembelajaran ini dapat berjalan sesuai dengan v
fungsinya. ‘

10 | Unjuk kerja media pembelajaran Audio Amplifier
calss D dan Cfass H ini dapat memenuhi standar v
kompetensi.

11 | Media Pembelajaran Audio Amplifier Class D V4
dan Class H ini mudah dioperasikan.

12 | Media Pembelajaran Audio Amplifier Class D
dan Ciass H ini aman saat digunakan dalam Vv
pembelajaran. ,

13 | Penyambungan soket pada Trainer Media |,/

Pembelajaran ini sangat mudah dilakukan.

120




No

Pernyataan

Tanggapan

didengarkan dengan baik

Media Pembelajaran Audio Ampiifier Class D
dan Class H ini dapat memudahkan siswa
dalam belajar.

85| 8 | TS | STS
14 | Penyambungan konektor input RCA sebagai
sumber inputan pada media pembelajaran ini | V'
mudah digunakan.
15 | Speaker pada media pembelajaran ini dapat v

Media pembelajaran ini mempermudah guru
dalam menyampaikan materi tentang klasifikasi
Audio Amplifier.

v

18

Media pembelajaran ini memudahkan siswa
dalam memahami materi tentang klasifikasi
Audio Amplifier.

19

Media pemebelajaran ini menarik siswa untuk
mempelajari materi tentang klasifikasi Audio
Ampilifier.

20

Penggunaan Media Pembelajaran Audio
Amplifier Class D dan Ciass H dapat
meningkatkan perhatian siswa terhadap materi
pembelajaran.

21

Media pembelajaran ini memotivasi siswa
untuk mempelajari lebih giat materi tentang
audio amplifier.

22

Penggunaan media pembelajaran Audio
Amplifier Class D dan Class H dapat
menumbuhkan minat atau perhatian siswa.

C. Komentar dan Saran

e Aawipdban  proan [ glcriia 8 baya  Sthemate  prglaun
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D. Kesimpulan
Media Pembelajaran Audio Amplifier Class D dan Class H untuk
Program Keahlian Teknik Audic Video Di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
ini dinyatakan:
¥  Layak digunakan tanpa revisi
[m] Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
O  Tidak layak digunakan

Yogyakarta,.lﬂ:.?::..?f}?.' ............

Ahli Media,

Ponco Wali Pranoto, S.Pd.T., M.Pd.
NIK. 11301831128485

Catatan:
[ Beritanda ¥
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Nama Peneliti

Lampiran 14. Daftar Hadir Uji Pemakaian Siswa

Judul Penelitian

Daftar Uji Evaluasi Pemakai

Beni Juniarto Rahmad Raharjo

Pengembangan Trainer Dan Modul Audio Amplifier Class D dan Class H
Sebagai Media Pembelajaran Kelas Xl Program Keahlian Teknik Audio

Video Di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
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Lampiran 15. Hasil Evaluasi Ujicoba Pemakaian oleh Siswa

LEMBAR EVALUASI
MEDIA PEMBELAJARAN AUDIO AMPLIFIER CLASS D DAN CLASS H
UNTUK SISWA

r \
Judul Penelitian  : Pengembangan Trainer dan Modul Audio Amplifier

Class D dan Class H Sebagai Media Pembelajaran
Kelas XII Program Keahlian Teknik Audio Video Di
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

Materi Pokok : Perencanaan & Instalasi Sistem Audio

Sasaran Program : Siswa Kelas XII Program Keahlian Teknik Audio Video
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta

Peneliti : Beni Juniarto Rahmad Raharjo

Nama  Merrea) (C’f’ﬂ"(’p"/”f”
" 3 ’
A. Petunjuk

1. Lembar evaluasi ini diisi oleh Siswa
2. Lembar evaluasi ini terdiri dari 17 butir soal mengenai aspek Kualitas teknis,
kualitas pembelajaran dan kemanfaatan. ’
3. Pada rentangan penilaian tanggapan terdiri dari 4 (empat) tingkatan yaitu :
SS = Sangat setuju TS = Tidak setuju
S = Setuju STS = Sangat tidak setuju
4. Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan pendapat Anda terhadap
setiap pernyataan tentang Media Pembelajaran Audio Amplifier Classs D dan
Class H.
Contoh :

Tanggapan
SS| S (TS | sTs

No Pernyataan

1 | Media pemebelajaran ini aman saat anda
gunakan dalam pembelajaran.
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B. Aspek Penilaian

No

Pernyataan

Penempatan tata letak komponen dalam Media
Pembelajaran Audio Amplifier Class D dan
Class H ini sudah beraturan dan mudah
dipahami.

Tanggapan

Penempatan tata letak soket titik point dalam
Media Pembelajaran Audio Amplifier Class D
dan Ciass H terjangkau dan beraturan.

Tulisan keterangan mengenai bagian — bagian
pada Media Pembelajaran ini terbaca dengan
jelas.

Simbol komponen tergambar dengan jelas
sehingga mudah dalam mempelajarinya.

Media pembelajaran ini mudah dioperasikan.

o <« = <

Proses menghidupkan media pembelajaran ini
dapat dilakukan dengan mudah. »

Pemasangan konektor pada titik point media
pembelajaran ini tidak menyulitkan dan
terjangkau.

Media pembelajaran ini aman saat saya
gunakan dalam pembelajaran.

Penggunaan soket sebagai penghubung pada
media pembelajaran ini mudah disambungkan.

Penggunaan  media  pembelajaran  ini

10 | memberikan kesempatan belajar lebih bagi 1/
saya.
Saya merasa terbantu saat belajar dengan

11 | menggunakan Media Pembelajran Trainer
Audio Amplifier Class D dan Class H.

12 Penggunaan media pembelajaran ini dapat ¥
memberikan motivasi belajar.
Penggunann media pembelajaran ini dapat

13 | memudahkan saya dalam memahami materi v

yang dipelajari.
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No

Pernyataan

Media peelajaran ini memudahkan saya

Tanggapan

14 | dalam memahami materi tentang Klasifikasi V4
penguat daya Audio Ampiifier.
Penggunaan media pembelajaran ini tidak

15 | mudah bosan, sehingga membuat saya tertarik v
dan semangat untuk belajar.

16 Penggunaan media pembelajaran ini membuat J

belajar menjadi lebih menyenangkan.

17

Dengan menggunakan media pembelajaran ini
meningkatkan konsentrasi saya untuk belajar,
sehingga saya menjadi lebih fokus belajar.

C. Komentar dan Saran Umum

Yogyakarta,.Q.c?..,.d?’.f_/....‘.. 2016
Siswa,

Y/
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Lampiran 16. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

1 [ [ [ 4 ] 4 3 3 3 3 3 4 3 58 3364
3 [] 3 3 55 025
3 3 3 3 55 3015
4 3 T 3 5% )
3 3 3 3 57 3248
6 3 4 3 3 3 3721
7 3 3 3 3 3 3600
= 3 3 a 3 3 3481
5 3 3 70
0 3 3 i 3600
1 3 3 ) 60
H 3 3 ] 1 ] A0
3 ) 3 240
4 3 3 IR09
5 3 3 2601
6 1 $ s
7 3 1 3 16
3 3 4 4 3 58 336
3 3 3 3 50 25
o [] 4 4 E] 55 0.
3 3 3 7] T
7] [l 3 a 3 5 225
3 ] 3 [ 3 B T 2:
24 ] a ] 3 3 T 149
5 4 3 3 3 3 58 o
26 4 4 4 i b
Fi] 3 a 3 5 T
] 3 3 3 v
] ] a 4 ] 275
0 3 3 3 ] 4 3 3 4 3 3 1 3 3 58 3361
~ ] 30 30 3 30 30 30 30 30 0 ) ] 30 17| 10ne
= " 105 99 161 103 164 104 08 5 104 102 100 o g
@) | osen 11035 | ome1 | 1ozor 10609 | 816 | 10816 | 11664 1025 | 10816 | 1sdod | 1oene | edew F031081
I 3l 375 34 365 368 368 W6 375 368 340 313
EXY | ssal 6131 SEK3 6818 | 6076 | e072 611 | 6138 | 6076 T T
= 1,572 0532 0,281 0583 | 0576 | 0519 | G643 | 0SI8 | 0STe | 0269 | 0567 | 0568
T | 0361 PETI 0361 0361 | w3el | 03sl | 03s1 | o3l | on3st | osel | oser | aser
Kriteria | Valid Valid tavalid Valid | VaBid | Valid | Valid | Valid | Valid | levalid | Vald | Vabid
Reabilitas Instrumen
9 ll] 11 12
k 15 13 15 15 15 15 15 13 15 15 15 15 15 15 15 3st2
k-1 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14
st2item | 0477 0,240 0,240 0250 | 0210 | 0277 0,232 0379 0249 | 0249 | 0240 | 0250 | 0249 0222 0312 | 4,076

512 2012889

ri (1854

127



L4 ¢
Reliability
[DataZecl] G:%14502247003%15 Itew.ssv

Scale: ALL

Case Processing Summary

I %
Cases  Walid a0 100.0
Excluded® ] a
Total a0 100.0

a. Listwizse deletion hased an all variahles in the procedure.

Reliahility Statistics

Cronbach's
Alpha [ of lterms

.B54 15

Lampiran 17. Hasil Uji Kalayakan Pemakaian

No | Responden | ) Hasil | Rata-Rata | > Skor Max | Persentase (%)
1 Siswa 1 51 3,40 60 85,000
2 Siswa 2 49 3,26 60 81,667
3 Siswa 3 48 3,20 60 80,000
4 Siswa 4 52 3,46 60 86,667
5 Siswa 5 50 3,33 60 83,333
6 Siswa 6 55 3,66 60 91,667
7 Siswa 7 54 3,60 60 90,000
8 Siswa 8 53 3,53 60 88,333
9 Siswa 9 46 3,06 60 76,667
10 Siswa 10 54 3,60 60 90,000
11 Siswa 11 54 3,60 60 90,000
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No | Responden | } Hasil | Rata-Rata | ) Skor Max | Persentase (%)
12 Siswa 12 57 3,80 60 95,000
13 Siswa 13 42 2,80 60 70,000
14 Siswa 14 47 3,13 60 78,333
15 Siswa 15 44 2,93 60 73,333
16 Siswa 16 57 3,80 60 95,000
17 Siswa 17 47 3,13 60 78,333
18 Siswa 18 50 3,33 60 83,333
19 Siswa 19 44 2,93 60 73,333
20 Siswa 20 48 3,20 60 80,000
21 Siswa 21 46 3,06 60 76,667
22 Siswa 22 59 3,93 60 98,333
23 Siswa 23 52 3,46 60 86,667
24 Siswa 24 59 3,93 60 98,333
25 Siswa 25 50 3,33 60 83,333
26 Siswa 26 54 3,60 60 90,000
27 Siswa 27 55 3,66 60 91,667
28 Siswa 28 54 3,60 60 90,000
29 Siswa 29 57 3,80 60 95,000
30 Siswa 30 50 3,33 60 83,333
Jumlah 1538 102,533 1800 2563,333
rata-rata 51,267 3,418 60,000 85,444
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Kualitas

No. Res Kualitas Teknis Pembelajaran Kemanfaatan | Keseluruhan
1 29 13 9 51
2 26 13 10 49
3 26 13 9 48
4 26 15 11 52
5 24 15 11 50
6 29 16 10 55
7 27 16 11 54
8 27 16 10 53
9 25 12 9 46
10 27 15 12 54
11 27 15 12 54
12 29 16 12 57
13 21 12 9 42
14 26 12 9 47
15 23 12 9 44
16 30 16 11 57
17 24 14 9 47
18 26 15 9 50
19 24 12 8 44
20 26 14 8 48
21 25 12 9 46
22 31 16 12 59
23 28 13 11 52
24 32 16 11 59
25 27 14 9 50
26 30 13 11 54
27 31 14 10 55
28 30 14 10 54
29 32 14 11 57
30 28 13 9 50
Jumlah 816 421 301 1538
Skor Max 960 480 360 1800
Persentase 85,00 87,71 83,61 85,44
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Lampiran 18. Silabus Mata Pelajaran Perencanaan & Instalasi Sistem Audio
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SILABUS

Satwan Pepdidiksn  : SWK

Mata Felajaran : PEREMCAMAAMN & INSTALASI SISTEM AUDIC
Kelas CXI
Kompstensi mti®

Kl 1 Merghaysti dan mengamalkan ajarsn agama yang dismutiys

K12 Merghayst dan Mergamalkan pariaku jujur, d=iplin, taaggung jawab, pedul (gotong royong, kerasama, toleran, damal), sartur, resporsif dan proskiif dan
merunjukan sikap s=bagal bagisn dad solusi ates berbagai pemasalshan dalam bernbzraksi secara efektif dengan ingkungan =osial dan alam =eda dalam
merempstian did sebsgsi ceemingn bangsa dalsm pergaulan duria

K13 Memakami, menerspkan dan menganalisa pengetahuan faldual, korseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentamg imu pergetabuan, tekaoiog,
setii, budaya, dan bumaricra dalsm wawssan kemanusiase,  kebamgzase, kensgsrsan, dsh persdaban teroit peryebab feromena dan kejadian dslam
bidangkera yang spesifik wnhuk memecahikan rmasalsh

Ki4: Mergolsh, menslsr, dam menya]i dalam ranah korkret dan rarah sbetrsk terait demgan pengembanoan dad yang dipelajsrys di sekolsh sacars mandi, dan
marpu melaksanaksn twgas spesifik dbawsh pengawasan langsung

bust A I onAg )
macam- untuk menjiEskan enaisi kansep
macam d3sa macam-Tacam  klasifikesi

rangkaian pENgusL sudia Denays besar.
pEngust 312 Mendesan rangkasn & P‘_Z:S
daya besar untuk macsm-macam rangkaian
audio pEnguat sudio berdaya besar
wnerja umuk ketutuhen kinera tinggi
gl uniuk partunjukan musik dan reproduksi.
ksbuunan | 313 Menganaisi rangkaian penguat
perunjukan audo berdaya besar kedas A
musikdan umuk kebutuhen kinerja tinggi
reproduics pertunjukan musik dan reproouksi
menggunakan  perangksl lunak

Silabus Rekayasa Sistern Audio 1

analiss.

314, Menganafst rangkaian pengust
audio berdaya besar kelas BAS
umuk kebutuhan kKinerds tinggi
partunjukan musik dan reproduksi
menggunakan pErangkat lunai
dan  imemprestssi g8t hasil
angiss.

315 MengsnaisiE rangksian penguat
sudio berdaya besar kelas
umuk kebutuhen  kinefa tinggi
partunjukan musik dan reproduisi
menggunakan parangkat  lunak
dan  imemprestsi date hesil
analiss.

316 MengsnsisiE rangksian penguat
sudio berdaya besar kelas O
umuk kebutuhen kinefa tinggi
partunjukan musik dan reproduis]
manggunakan parangkat  lunak
dan  imemprestsi  date hesil
analisis.

31.7. Menganalsi rengkaian pengust
sudio bedays Desar kelas £
umuk kebutuhan kinefa tinggi
partunjukan musik dan reproduisi
manggunakan parangkat  lunak
dan  imemprestsi date hasil
andliss.

315 Menganalst rengkaian pengust
sudio berdsya besar kelss F umiui

Silabus Rekayasa Sistemn Audio 2
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31s

3110

EARIE

AR

[ Krera tingai
partunjukan musik dan reproduis
manggunakan perangkst lunak
dan  imerprestsi  date  hesil
analiss.

Mznganalsis rEngkaian penguast
sudio berdsya besar kel G
umuk ketutuhen kiners tinggi
panunjukan musik dan reproduks
manggunakan perangkst lunak
dan  imerpeestssi  gsts  hesil
analiss.

Manganalsis rengkaian penguat
sudio berdsya besar kelas H
umuk Ketutuhen Kinefjs  tinggi
panunjukan musik dan reproduRs
manggunakan perangkst lunak
dan  imerprestssi dstE hesil
anaiss.
M2IEnCaNEMELaM-TECEM Ca5yg
[katak) penguat sudio berdaya
frggi  menggunakan  perangiat
urak dan imerprestssi 06ts ezl
parencanaan

Menganalsts MECEMm-macEm
panguat sutio bantsya tinggi tan
marencanakanpenuisanpenyaia
N spesifivas data tnis.

41, Membust | 411,
macam-
macam

Mendisgramkan konfigurasi
[arsitzioury  umuk - menEasEn
evoiusi konssp dasar macam-

rengkaian macam asfikasi penguat audio

Silabus Rek: Sistem Audio 3

pangusl
daya besar | 412
utio

inera

frgg unik
webuinan
partunjukan | 413
musikdan

reproduisi

4135

416

2EYE besar.
kiambust rangkzian &PCE untuk
MACETHNECAM rangkaian

panguat sudio berdaya besar
umuk kebutuhan  kinera tinggi
partunjukan musik dan reproduksi.
W2izkUkan pengUkEn rangkaian
panguat audio berdaya besar
ka5 A unfuk ketetunan kneds
trggi  pemunjukan  mwsian
TEproduisi MENggUNEEn
parangkst lunsk dan imerprestes
data hasl pengujen

MZiskUKAN pENgUKLNEN rangkain
pEngust sudio berdsya besar
keias EAE  unuk  Kebutuhan
nefa ftinggi perunikan msic
dan  EpROJURS]  menggunakan
parangkst lunsk dan imerprestes
data hasl pengujan

Lizizkukan pengukursn rangkaian
pEngust sudio berdaya besar
WEiEs C UMWk KSoulunan Kneda
trggi  perunjuken  musk  dan
reproduEEimanggunakan
parangkst lunsk dan imerprestes
data hasl pengujen

Lizizkukan pengUErEn rangkaian
panguat audio berdaya besar
kelas O untuk kebutunan kneds
frggi pertunjusan  musk  gan
TEproduisi mEngguUNItEn

Eilabus Rekayasa Sistemn Audio 4
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aranghat lunak oaEn MerprestEsi
daia nasl pengujisn

417 Mziskukan pengukursn rangkaisn
pEngust sudio berdsya besar
k85 E uniuk kstanunan knena
trggi  perunjuian musk  dan
TEprOIULE] MENDIUNFED
parEngkst lunsk oEn merprestEs
data nasl pengujian

415 Mgiskukan pEngukursn rangkaisn
panguat sudio berdaya  besar
¥EES Foumuk kenunan kneda
trggi  perunjuksn musk  dan
reproduisi mEngUnaEn
parangkat lunsk dan imerprestes
data nasl pengujisn

413 Meiskukan pengukurzn rangkaizn
pEnguast sudio berdsya  besar
KEiES G UM KSbUINaN Kners
trggi  perunjuken  musk  dan
TeproduEEimEnggunakan
parangkst lunsk dan imerprestes
data hasl pengujan

41.10. Meiskukan pengukurzn rangkaizn
pEngust Sudio berdsya besar
KEiES H UNtuk KEDULNEN Knets
trggi  perunjukan musk  dan
TEprOIUEEImEngIUnEkan
parangkst lunsk dan imerprestes
data hasl pengujsn

41.11. Membuat caSng dan melskuin
nztslasi matam-macam pengust

Eilabus Rek:

audio n2rmaya nggl
menggunakan perEngkat lunak
dan  imerprestasi gsE nasil
pangujian

4112, Melskukan pengujian  macam-
Macam penguat audn berdaya
frgoi dan menysjkan kedalm
spesifkasi 0t tenis.

3.2, Membust | 321, Memanami fungs dan fuuaEn

MaAcaT- panggunEan koEK  Koudspesker

macam 1313 sisiam skt

ol 3232 Memshami fungsl den huuEn

SpesiEr penggunEan katsk  koudspesker

unuk audif

webuunan | 323 MenjgiEsian  perbedasn  kotsk

parunjukan IudspeEsker skiif dan pasif

TiEng 324, Merencanzkan kebulunan bisya

fartuiup pEMBUSIEN  KOBK  loudzpesker

dan S nuang weci

farbuks 325 Mearencanskan kebutuhan
peralstaninstrumen'alst uji

SRENCE UNUK REDETIIEN pENgUjEn
‘sistEm wotE laudspeaer Sk
325 Memshami fungsl den huuan
penggunEan kotsk  koudspesker
umuk Kebutuhan fetburan nman
[Poe thazer) doiby Sumound 5.1
327 Menjiasian  perbedaan  kotEk
Cudspesker  uniuk  kebutuhan
hiburan rumah [home thaman
oy Somoernd 5.1 dangan sistem

Silabus Rekayasa Sistern Audio 8
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F24

324

3210

201

24z

dakry sumound l=nnya
LErencanskan kemnunan bigys

pambuatsn  kolsk  boudspesker
untuk kebutuhar Feburan namah
[home thazar doiby Smound 5.1
Lerencanakan kebufihan
paraEiFtEninsrumen'alat uji
standar untuk keparuan pengujisn
kntzk Ioudspasker hiburan nmah
[rome  mester] doly  Sumound
51,

Memahami fungs dan wiuEn
panggunzan kolsk  loudspesker
untuk kebutuhan studio instnamen
ik [pertunjuiEn ruang ertuup)
dan penguslan sisiem  suars
[sound  sysiEm)  pertunjuiEn
BEMEYE BESE |pErUNUKEN NEng
1aruka).
Lznjeasian
Ioucspeskar
Siudin

perbedasn  kotak
wiuk  kebubuhan
rtuman sk
[perunikan  neang  hertutup)
dengan  kEbumnan  uniuk
pENQUStEN sistem SuSra (sound
Sysiam]  perunjkan  berdays
bEsar  [(pamunjukan  nu@ng
12IbUka].

Merencanakan kstatunan biaya
DEMDUSIEN KoMK loutspesker
umtuk kebutuhan studia instumen
musiK [pErUNjUEER rusng tertutup)

245

dan
|sound
BENEYE DRI (pErUnUKEN NEng
RITUka]
\Marencanskan
peralstsninstrumen'aiat
StENOE UNUK KEpETiuan pengujisn

penguatan  sislem susra
SysiEm)  pertunjuiEn

kebutuhan
uji

ok udspesker  sudio
nstrumen  musik  [pertunjuien
nEng lerulup) dan penguatan
sizem suare (sound  EystEm)

parunjukan  berdays  besar
[peruniiukan ruang taruks).

4.2, Mempust 421, Membust matam-macam
maca- iotak loudspeaker sislam i dan
macam pasif
oAk 4232 Mendimensikan katak
SpEEiEr IoudspEaker skl
uniuk 423 Membust kotsk loudspesker skiF
kebuunan | 424 Melskukan  instaesi o kofak
partunjukan Ioudspesker skiif
nng 4735 lsiskukan pengujian sissm kotak
fanutup Inudspesker kif dan imerprestasi
dan data hasl pengujen
1arbuks 426 Mendimensikan katak

cudspesker  wniuk  kebutuhan
hburan neman [fome dhemar)
ol SUTOUNT 5.1

427. Membuat kntskiowdzpesker umuk
Kebutunan hibwran ruman [home
Mearer) doly SUOLng 5.1

425 Melskukan insialssi loudspesker

Silabus Rekayasa Sistemn Audio 7

Silabus Rekayasa Sistern Audio 8



423

4210

4211

42142

42135

umuk kebubuhan meburan nmah

[Poma thager) Aoiby SuTound 5.1
Malskukan pengujiankudspesker
umtuk kebutuhan mburan numah
[rome mester] dolby sumownd
5idan ieprestssi data hasil
pEngUjiEn

Mendimensican katak
cudspesker  wniuk  kebubshan
shudip nelruman sk
(PErunikan niang EHMHARR
pangustan sSistem Susra (soond
sysiem]  perlunuksn  berdaya
ez (partunjukan @G
12ruka).

Mambusat kotak loudspesker uniuk
KebusUnan Studio nstrumen Fsic
[pertunjkEan ruang terulup) den
pENgUSIEN Sistem suErs (Tound
sysiem]  perlunuksn  berdaya
nesar  (pErtumjukan neEng
1arbukal

Melkukan  insialsi kotak
udspesker UMk Kebutuhan
suin mstrumzn MR
[pertunjkan mang teruup) dan
pengustan sistem susrs (sound
sysiam]  perwnikan  berdaya
basar (pertunjukan  nEng
12ruka).

Maiskukan  pengujan  kotsk
cudspesker  uniuk  kebuluhan

Silabus Rekayasa Sistern Audio

o nEtnumean REI
[peruniuksn rusng tarutup) dan
pEngUatan sistem susra (Fownd
System]  perunkan  berdaya
bz (peEMujukan ruang eruks)
dan  imerprastasi  gate  msil
pangujan
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Lampiran 19. Gambar Skema Rangkaian
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Lampiran 20. Layout PCB Rangkaian
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Lampiran 21. Desain Box Media
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Lampiran 22. Gambar Asli Media Pembelajaran
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Lampiran 23. Dokumentasi Uji Pemakaian

145



